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ABSTRAK

Firdayanti, Analisis Ujrah Al-Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah
Pekrja Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep (Dibimbing
oleh Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc., M. Th.l dan Muhammad Majdy Amiruddin, Lc.,
MMA)

Keberadaan rumput laut yang dibudidayakan oleh masyarakat menciptakan
lapangan pekerjaan bagi para pekerja yang tidak memiliki pekerjaaan. Khususnya
bagi para ibu rumah tangga, anak remaja dan orang tua. Analisis ini di fokuskan pada
kesusaian upah yang sepadan dengan yang di terima oleh pekerja rumput laut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengupahan pada pekerja rumput
laut dan analisis Ujrah Al-Mitsli menurut Ibnu Taimiyah pada upah pekerja rumput
laut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sumber informasi diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Dalam pengumpulan data ini digunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi yang bertujuan menguraikan permasalahan dan
mengumpulkan fakta serta menguraikan secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengupahan pada pekerja rumput
laut menggunakan sistem hasil dimana upah pekerja diberikan oleh pemilik usaha
rumput laut berdasarkan dari satuan hasil rumput laut yang diikat, pembayaran upah
dilakukan saat pekerjaan dari pekerja telah di selesaikan. Ujrah Al-Mitsli menurut
Ibnu Taimiyah adalah upah yang sepadan dan adil sebagai tingkat upah yang wajib
diberikan oleh pekerja sehingga dapat hidup yang layak di tengah-tengah masyarakat.
Upah yang sepadan adalah pembalas berupa uang dan sebagainya yang dibayarkan
untuk membalas jasa atas apa yang telah di kerjakan. Menurut Ibnu Taimiyah upah
diberikan berdasarkan empat indikator yakni: keadilan nilai eksternal, keadilan
internal, keadilan perorangan dan keadilan prosedural. Keadilan internal, keadilan
perorangan dan keadilan prosedural sudah terpenuhi dengan baik oleh setiap pekerja.
Namun Keadilan eksternal belum terpenuhi dengan baik kepada setiap pekerja
pengikat rumput laut, karena masih terdapat perbedaan upah yang dilakukan oleh
pemilik usaha rumput laut.

Kata Kunci : Sistem Pengupahan, Ujrah Al-Mitsli, Pekerja, Ibnu Taimiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan
tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf latin Nama
Tidak fidak
| < dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
: Kha Kh ka dan ha

Xiv



De

Dal D
Dhal Dh de dan ha
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin s Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Shad 3 bawah)
de (dengan titik di
Ced d bawah)
te (dengan titik di
e t bawah)
zet (dengan titik di
S g bawah)
koma terbalik ke
am atas
Gain G Ge
Fa F Ef

XV




Qi

3 Qaf Q

4 Kaf K Ka

J Lam L El

R Mim M Em

G Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

. Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

b. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

i Dammah U U




2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S : kaifa
U : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat Huruf Nama Nama
Tanda
B fathah dan alif B
/- A a dan garis diatas
atau ya
(s kasrah dan ya I i dan garis diatas
) dammah dan )
B U u dan garis diatas
wau
Contoh:
&l

: mata

XVii



=y :rama
Jé : qila

&34 . yamitu

4. Ta Marbutha

1)

2)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbutha yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
Ta marbutha yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh:

Laldm3,  :Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

daliéind  : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

A& : Al-hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
& @ Rabbana
W5 - Najjaind

Gall : Al-Haqq

Xviii



&l Al-Hajj
a2 Nu'ima
5% ‘Aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
is0e @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sle Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AEl :al-falsafah
Bl - al-bildadu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

XiX



Contoh:

O3l : ta’muriina
il s al-nau’
R s syai’un
&l : umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
A G . Dinullah

Ay  billah

XX



Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Alad s 8 ah : Hum fi rahmmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

XXi



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

) = dadin
e = O O

sl = plsealegll L
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L — dah

o =l O
& = o)A AT Y
c = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj

Vol.

No.

- Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

:“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(““dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman jenis
rumput laut yang sangat tinggi, perkembangan kearah industrialisasi rumput laut,
Indonesia masih jauh ketinggalan dengan negara lain seperti Jepang, Korea, Taiwan
dan China. Di Indonesia sendiri, hasil produksi rumput laut masih sebatas industri
makanan dan bahan baku komoditi ekspor.! Seperti yang diketahui rumput laut
adalah salah satu komoditi perikanan budidaya yang saat ini digalakkan oleh
pemerintah guna meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya di wilayah pesisir

Indonesia.

Berbagai dari kalangan pengusaha membuat usaha dari rumput laut untuk
dijadikan sebagai peluang usaha. Usaha budidaya rumput laut telah berkembang
pesat, terutama didaerah perairan baik ditambak maupun budidaya di laut antara lain
Bali, pantai Jawa bagian Selatan, Selat Sunda, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Maluku, dan Irian Jaya.
Perairan ini merupakan tempat tumbuh dari semua jenis rumput laut yang ada di
Indonesia. Jenis yang mempunyai nilai ekonomis dapat diperoleh diberbagai paparan

terumbu.?

Pangkajene dan kepulauan merupakan kabupaten yang terdiri dari wilayah
daratan dan wilayah kepulauan. Di wilayah kepulauan khususnya daerah pesisir
bekerja sebagai nelayan dan pembudidaya rumput laut. Kampung Katojoa yang
terletak di Dermaga Maccini Baji, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep
mayoritas bekerja sebagai pengikat rumput laut yang dijadikan sebagai pekerjaaan

! Made Topan Wira Aristya dan Bambang Ahmadi, Karakteristik Mutu dan Rendemen
Alginat Dari Ekstrak Rumput Laut Sargassum sp. Dengan Menggunakan Larutan Asam Asetat, (Jurnal
Rekayasa dan Manajemen Agroindustri, Vol. 5, No. 1, 2017), h. 81

2 Estu Nugroho dan Endhay Kusnendar, Agribisnis Rumput Laut, (Jakarta: Penebar Swadaya,
2015), h. 10
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sampingan untuk mengisi waktu luang mereka dan sebagian masyarakatnya bekerja
sebagai nelayan. Tempatnya yang strategis sehingga menarik masyarakat untuk
membuat usaha dari rumput laut untuk dibudidayakan. Usaha rumput laut di
kampung Katojoa sudah berjalan selama 11 tahun lamanya yang di jalankan oleh
bapak Haeruddin yang dengan menitipkan rumput lautnya di rumah salah satu
pekerja untuk diikat pada tali dan botol. Botol tersebut dijadikan sebagai penanda jika
ada rumput laut yang sedang di budidayakan dan memudahkan pemilik rumput laut

dalam mengenali rumput lautnya.

Keberadaan rumput laut yang dibudidayakan oleh masyarakat menciptakan
lapangan pekerjaan bagi para pekerja yang tidak memiliki pekerjaaan. Meskipun upah
yang diberikan masih tergolong rendah. Upah sendiri didefiniskan sebagai balas jasa
yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai
tujuan organisasi. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang diberikan
kepada pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya
pelayanan yang diberikan. Upah harus memiliki prinsip keadilan (Internal,eksternal,
perorangan, prosedural) dan prinsip kelayakan.

Islam hadir dimuka bumi mempunyai sistem sosial yang adil dan bermafaat.
Salah satu sistem yang dimiliki Islam adalah sistem pekerjaan, Islam memiliki prinsip
yang memadukan dalam hubungnan interaksi pekerjaan antara majikan dan buruh,
antara lain prinsip kesetaraan (musawah) dan keadilan (adl). Konsep kesetaraan dan

keadilan sejatinya mengantarkan majikan dan pekerja kepada tujuan yang diharapkan.

Konsep keadilan pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak awal
kehadiran Islam. Al-qur'an sendiri sangat menekankan keadilan dalam setiap aspek
kehidupan umat manusia. Adapun sistem pengupahan Islam secara adil telah dibahas
oleh tokoh Islam yakni Ibnu Taimiyah. Penetapan upah dibahas oleh Ibnu Taimiyah

secara konsen. lbnu Taimiyah yang merupakan ekonomi Muslim pada abad



pertengahan merupakan orang yang pertama kali menaruh perhatian khusus terhadap
harga yang adil. Harga yang adil sama halnya dengan upah yang adil.®

Sistem upah dalam Islam telah di atur sedemikin rupa sebagaimana yang

disebut dalam sebuah hadist:
e Caay H U8 A0 5 ke

Artinya:
“Berikanlah upahnya kepada seorang pekerja sebelum keringatnya kering” (H.R.
Ibnu Majah)*

Pada hadits tersebut dijelaskan bahwa seseorang harus membayar pekerja
secepat mungkin tanpa ditunda dengan berbagai alasan. Penyegeraan pembayaran
upah adalah termasuk dalam pengupahan yang layak dilihat dari cara pemberiannya.
Tentu dengan catatan pekerjaan yang telah diamanatkan juga segera ditunaikan dan

diselesaikan.

Islam mendorong adanya keadilan dalam pembayaran upah, sehingga para
pekerja harus diberikan upah yang layak sesuai dengan pekerjaan yang mereka
lakukan. Dalam konteks pengupahan, para pekerja harus di berikan upah yang adil
dan layak. Mereka harus mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan waktu, tenaga
dan keterampilan yang diberikan dalam proses tersebut. Selain itu, dalam ekonomi
syariah juga terdapat konsep keberkahan (barakah) dalam usaha ekonomi. Hal ini
berarti bahwa usaha ekonomi harus dilakukan dengan cara-cara yang halal dan sesuai
dengan nilai-nilai agama Islam, sehingga hasilnya akan mendapatkan berkah dari
Allah swt.

8 A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi lbnu Taimiyah, terj. H. Ansari Thayib (Surabaya: PT. Bina
llmu, 1997) h. 196

4 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, (Sukabumi:CV.Arjasa Pratama,
2020), h. 16



Maka dari itu Islam sangat menganjurkan seseorang untuk bekerja untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, karena upah yang diterima oleh seseorang
digunakan sebagai penunjang untuk kelangsungan hidupnya, yaitu untuk memenuhi
sandang, pangan, papan, pendidikan dan lain-lain. Meskipun dengan bekerja
seseorang harus melibatkan fisik dan mental demi untuk mendapatkan imbalan

berupa uang atau barang.

Kampung Katojoa memiliki potensi serta produktivitas yang tinggi dalam
pengembangan budidaya rumput laut, namun dalam kenyataanya masih terdapat
permasalahan yaitu sistem upah rendah yang dipengaruhi oleh faktor harga rumput
laut, ketika harga rumput laut tinggi maka usaha budidaya berkembang cepat dan
ketika harga rumput laut rendah maka usaha budidaya berjalan lambat sehingga akan
berpengaruh pada upah pekerja pengikat rumput laut. Pekerja akan mendapatkan
upah yang rendah jika rumput laut gagal dalam panen, itu terjadi karena tidak adanya
ketetapan upah dari pemerintah bagi pekerja pengikat rumput laut, sehingga pemilik
usaha rumput laut dapat semena-mena dalam memberikan upah yang rendah.
Minimnya pendidikan dan kondisi lingkungan di kampung Katojoa yang membuat
pendidikan dari anak-anak yang masih ingin melanjutkan pendidikan harus terhenti
karena kondisi keuangan orang tua dan memilih untuk bekerja. Rata-rata pekerja
pengikat rumput laut di kampung Katojoa adalah ibu rumah tangga untuk membantu
biaya kebutuhan sehari-hari dan anak-anak serta remaja pun ikut bekerja untuk
menambah uang jajan mereka, karena pada dasarnya mengikat rumput laut sifatnya
yang tidak membutuhkan skil yang terlalu tinggi sehingga memudahkan pekerja

dalam bekerja.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan dari latar belakang di atas itulah
mengapa peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian: “Analisis Ujrah Al-
Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja Rumput Laut Di Katojoa
Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka peneliti

bermaksud mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengupahan pada upah pekerja rumput laut di Katojoa
Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep?

2. Bagaimana Analisis Ujrah Al-Mitsli menurut Ibnu Taimiyah pada upah pekerja
rumput laut di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis sistem pengupahan pada upah pekerja rumput laut di Katojoa
Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

2. Untuk menganalisis Ujrah Al-Mitsli menurut Ibnu Taimiyah pada upah pekerja
rumput laut di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis, maka di harapkan
hasil penelitian ini dapat berguna:
1. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan pada si
pemberi upah dalam memberikan upah kepada pekerja sesuai dengan konsep
Ujrah Al-Mitsli yang dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah.
2. Manfaat secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang sistem pengupahan yang adil dan berimbang, serta dapat menjadi bahan
acuan bagi para pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan terkait

pengupahan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjuan penelitian terdahulu menggambarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dimana penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Maka dari itu peneliti menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini
terdapat beberapa literatur yang berkaitan.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Dian Islamiati (2022)
dalam Jurnal Muamalat Indonesia dengan judul penelitian Analisis Sistem Upah
(Ujrah) Buruh Tani Kelapa Sawit Di Desa Penyeladi Kabupaten Sanggau. Penelitian
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan studi
deskriptif dan kuantitatif. Data primer digunakan dengan mengumpulkan hasil
wawancara langsung terhadap responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sebanyak 30 responden. Metode analisis data menggunakan
tabulasi, sajian data dalam bentuk distribusi frekuensi dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian. menyimpulkan bahwa (1) Sistem upah (ujrah buruh tani kelapa
sawit di Desa Penyeladi Kabupaten Sanggau menggunakan sistem upah berdasarkan.
kinerja dan hasil. (2) Sistem upah berdasarkan tinjauan prinsip syariah masih belum
sepenuhnya terpenuhi, dimana nilai kelayakan pada sistem upah masih belum
terpenuhi karena upah yang ditetapkan belum memenuhi standar upah minimum.
Meskipun jika dilihat dari standar harian, pasaran upah yang ditetapkan di daerah
tersebut terbilang cukup besar dengan harga sawit yang tidak menentu.®

Adapun perbedaan yang dilakukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada subyek penelitin dimana penelitian terdahulu mengambil permasalahan
tentang sistem upah buruh sedangkan penelitian ini berfokus pada upah pekerja
menurut lbnu Taimiyah. Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian

kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Perbedaan lainya

% Dian Islamiati, Analisis Sistem Upah (Ujrah) Buruh Tani Kelapa Sawit Di Desa Penyeladi
Kabupaten Sanggau, Jurnal Muamalat Indonesia, Vol. 2, No. 2, (2022), h. 49-60



terletak pada lokasi penelitian dimana penelitian terdahulu melakukan penelitian di
Di Desa Penyeladi Kabupaten Sanggau sedangkan penelitian ini dilakukan di Katojoa
Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Tsaniya Rufaidah (2023),
Analisis Upah Pekerja Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Pegawai Wingko Wahyu
Utama Perspektif Ibnu Taimiyah, Hasil dalam penelitian ini adalah upah atau gaji
terdapat beberapa opsi pemberian tergantung para pekerja diberikan dalam bentuk
harian, mingguan, atau bulanan. Bonus pada pegawai Wingko Wahyu Utama yang
diberikan adalah pihak agen bukan pihak pabrik karena di dalam sistem upah pabrik
tidak ada bonus kepada pegawai. Untuk pegawai lama dan baru tidak ada perbedaan
upah semuanya sama rata dihitung dengan seberapa banyak bak yang dihasilkan oleh
setiap pekerja. Konsep upah yang adil belum berjalan pada Wingko Wahyu Utama
dikarenakan pihak pabrik memberikan upah di bawah standar minimum. Konsep
upah yang adil menurut Ibnu Taimiyah yakni keadilan yang benar bukan sama rata
melainkan sebanding dengan hal yang telah dilakukan.®

Adapun perbedaan yang dilakukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada subyek permasalahan dimana penelitian terdahulu mengambil
permasalahan tentang Analisis Upah Pekerja Terhadap Kesejahteraan Ekonomi
Pegawai sedangkan penelitian ini berfokus pada upah pekerja rumput laut. Perbedaan
lainnya terletak pada fokus penelitian dimana penelitian terdahulu berfokus pada
upah pekerja pegawai pemerintah sedangkan peneletian ini berfokus pada upah
pekerja harian lepas (PHL) yang tidak berlembaga dari pemerintah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Dilmita (2021) dengan
judul penelitian Konsep Upah Menurut Ibnu Taimiyah (Studi Buruh Tani Di Desa
Ujung Pulau Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat). Berdasarkan hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) konsep upah menurut Ibnu Taimiyah, sebagai

® Tsaniya Rufaidah, Analisis Upah Pekerja Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Pegawai
Wingko Wahyu Utama Perspektif Ibnu Taimiyah, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya), 2023.



tingkat upah yang wajib diberikan kepada para pekerja sehingga mereka dapat hidup
secara layak di tengah-tengah masyarakat. Upah yang setara diatur dengan
menggunakan aturan. yang sama dengan menggunakan harga yang setara. konsep
upah buruh tani di Desa Ujung Pulau Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat,
yakni menjelaskan sistem pembayaran upah buruh tani harian dibayarkan setelah si
pekerja selesai mengerjakan pekerjaannya. Karena upah yang di dapat tidak menentu,
terkadang 35.000-40.000 dari hasil kerja dari pukul 08:00-16:00 WIB. Itupun
hasilnya tidak seberapa dibandingkan dengan kebutuhan keluarga sehari-hari, akan
tetapi dapat membantu untuk sementara waktu menunggu hasil dari ladang lahan
sendiri.”

Adapun perbedaan yang dilakukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada subyek penelitin dimana penelitian terdahulu mengambil permasalahan
tentang konsep upah menurut Ibnu Taimiyah sedangkan penelitian berfokus pada
upah pekerja rumput laut. Perbedaan lainya terletak pada lokasi penelitian dimana
penelitian terdahulu melakukan penelitian di Buruh Tani Di Desa Ujung Pulau
Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat sedangkan penelitian ini dilakukan di
Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Putri Yulinda Aliviyanti
(2022) dengan judul penelitian Sistem Pembayaran Upah Pekerja Dalam Perspektif
Ibnu Taimiyah Di Perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Hasil penelitian: (1) Sistem pembayaran di perkebunan Sentool memiliki 3
macam jenis pembayaran upah yaitu upah harian lepas (PHL), upah harian tetap atau
(PHT) dan upah borongan. Upah PHT rata-rata diberikan kepada pekerja kantor
perkebunan dan kepala bagian pabrik serta juru tulis pabrik, untuk upah PHL dan
borongan dominan diberikan kepada pekerja pabrik. (2) Di perkebunan Sentool

sistem pengupahan pekerja memiliki prinsip keadilan yang dapat digolongkan

" Dilmita, Konsep Upah Menurut Ibnu Taimiyah (Studi Buruh Tani Di Desa Ujung Pulau
Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten Lahat), (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN
Bengkulu), 2021.



meliputi keadilan eksternal, keadilan internal, keadilan perorangan dan juga keadilan
procedural. Tingkat upah minimum yang ada di perkebunan Sentool ini sudah masuk
kedalam kebutuhan fisik minimum (KFM) dan indeks harga konsumen (IHK).®
Adapun perbedaan yang dilakukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada subyek penelitin dimana penelitian terdahulu mengambil permasalahan
tentang sistem upah pekerja Di Perkebunan Sentose sedangkan penelitian berfokus
pada upah pekerja rumput laut. Perbedaan lainya terletak pada lokasi penelitian
dimana penelitian terdahulu melakukan riset di Di Perkebunan Sentol Desa Suci
Kecamatan Panti Kabupaten Jember sedangkan penelitian ini dilakukan di Katojoa

Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.
B. Tinjauan Teori

1. Sistem Pengupahan
a. Pengertian Sistem Pengupahan
Sistem adalah gambaran suatu totalitas terpadu atau suatu kesatuan dari

subsistem-subsistem atau unsur-unsur, komponen-komponen, elemen-elemen,
bagian-bagian yang saling berhubungan, berinteraksi saling mempengaruhi satu
dengan lainnya berdasarkan pola perencanaan tertentu guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dari sistem tersebut.®

Afzalurrahman mendefinisikan upah sebagai harga yang dibayarkan kepada
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga
kerja diberi imbalan atas jasanya yang disebut upah. Dengan kata lain bahwa upah
adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.'

8 Putri Yulinda Aliviyanti, Sistem Pembayaran Upah Pekerja Dalam Perspektif Ibnu
Taimiyah Di Perkebunan Sentool Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember, (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), 2022.

% Soeharsono Sagir, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Jakarta:Kencan, 2009), h.436

10 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna Bhunny,2000),
h. 396
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Menurut Alma Buchari metode pembayaran upah atau dikenal juga sebagai
sistem pembayaran upah dibagi menjadi 4 yaitu:!
1. Sistem Upah Waktu
Beberapa tipe pekerjaan, kadang-kadang lebih mudah menetapkan upah
berdasarkan tanggung jawab yang dipikulkan kepada karyawan dibandingkan
dengan produktifitas yang dihasilkannya. Kadang-kadang ada pekerja yang sukar
diukur prestasinya. Apabila kualitas pekerjaan lebih penting dibandingkan dengan
kuantitas dan karyawan terus menerus terlibat dalam proses pekerjaan, maka
sistem upah waktu lebih cepat digunakan.
2. Sistem Upah Borongan
Sistem upah borongan merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah
golongan. Sistem ini menetapkan pekerjaan tertentu yang diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu, jika selesai tepat waktunya ditetapkan upah sekian rupiah.
3. Sistem upah menurut prestasi, potongan dan persatuan hasil
Sistem ini didasarkan atas prestasi dari pekerja, atau per unit produk yang
diselesaikannya. Sistem ini mempunyai kebaikan:
a. Adanya dorongan untuk bekerja lebih giat.
b. Buruh rajin menerima upah lebih tinggi.
c. Perhitungan harga pokok akan lebih baik.
Sebaliknya ada kelemahan-kelemahan sebagai berikut:
a. Bila buruh tidak memberikan prestasi berarti upahnya tidak ada, ini
membahayakan kehidupan keluarganya.
b. Buruh mungkin bekerja kurang cermat untuk mengejar prestasi sebanyak-
banyaknya. Akibatnya peralatan produksi cepat rusak, terjadi penghamburan

bahan, karena bekerja kurang hati-hati.

11 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 223-24.
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4. Sistem Upah Premi
Premi adalah hadiah atas bonus yang diberikan kepada karyawan berkat
pekerjaan yang dilakukan memberikan suatu keuntungan kepada perusahaan.
Adapun indikator sistem pengupahan yang terdiri dari:*?
a. Menurut Lamanya Kerja
Sistem upah menurut lamanya kerja juga disebut sabagai upah berdasarkan
waktu, yaitu pembayaran upah berdasarkan suatu anggapan bahwa dalam waktu
yang sama, maka produktivitas kerja adalah sama, anggapan ini jelas kurang tepat,
karena belum tentu tiap karyawan dalam waktu yang sama memperoleh hasil yang
sama. Hal ini dapat saja disebabkan kemampuan karyawan yang berbeda, serta
pengaruh lainya yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Dengan sistem ini,
umumnya karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang baik menyesuaikan
dengan karyawan lain yang prestasinya lebih lambat atau lebih rendah.
b. Menurut Lamanya Dinas
Upah yang diperhitungkan lamanya dinas ini didasarkan pada masa kerja,
seorang karyawan dalam perusahaan. Pemberian upah ini bertujuan untuk
memupuk kesetian karyawan terhadap perusahaan. Pada umunya pemberian upah
ini beranggapan bahwa semakin meningkat pula pengalaman dan kemampuan
karyawan tersebut dalam menentukan tugasnya, tetapi upah yang berdasarkan pada
ukuran pengalaman dan kesetiaan serta kemampuan karena masa kerja seorang
karyawan belum tentu menjamin prestasi kerjanya. Hal ini disebabkan mungkin
selama bekerja pada perushaan, karyawan tersebut acuh tak acuh terhadap
pekerjaannya atau mungkin juga karyawan telah lanjut usia, sehingga walaupun
telah lama bekerja atau dinas dalam perusahaan produktivitas kerjanya rendah.
c. Menurut Kebutuhan
Sistem upah ini berusaha menyesuaikan dengan besarnya kebutuhan

karyawan beserta keluarganya. Sistem upah ini berdasar pada suatu anggapan

12 Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Ketenaga Kerjaan
(Yogyakarta: Graha llmu, 2003), h. 140.
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bahwa apabila kebutuhan karyawan dan keluarganya terpenuhi, maka diharapkan
karyawan tersebut dapat mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya pada tugas
yang menjadi tanggung jawabnya. Tetapi, sebenarnya anggapan ini kurang benar.
Hal ini disebabkan oleh kebutuhan seseorang sangat relatif dan bervariasi dan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan karyawan tersebut sangat
terbatas, sehingga dengan sistem upah minimpun belum tentu dapat menjamin
meningkatnya produktivitas karyawan.
d. Menurut Banyaknya Produk

Sistem upah ini didasarkan pada kemampuan dari masing —masing
karyawan dalam berprestasi serta memberikaan kesempatan pada karyawan yang
mempunyai kemampuan kerja untuk meningkatkan produktivitas kerjanya.

Maka sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan
ditetapkan oleh sistem. Pengupahann di Indonesia umumnya didasarkan pada tiga
fungsi upah yaitu:

a. Menjamin kehidupan yang layak bagi para pekerja dan keluarganya.
b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang.

c. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan.

d. Produktivitas kerja.

Sistem pengupahan yang hanya ditentukan oleh pekerja disebut sebagai
kerangka monopoli serikat sedangkan sistem pengupahan yang ditentukan oleh
pengusaha disebut hipotesis efisiensi upah, maka diperlakukanya sistem
pengupahan berdasarkan negosiasi.'®

Adapun sistem pembayaran upah dikenal dengan beberapa macam
diantaranya:'4

1. Sistem Upah Jangka Waktu adalah sistem pemberian upah menurut jangka

waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, atau bulanan.

13 Fahmi Idris, Dinamika Hubungan Industrial (Jakarta: CV. Budi Utama, 2012), h. 70.
14 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja: Hukum Ketanagakerjaan Bidang Hubungan Kerja (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 72-73.
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2. Sistem Upah Potongan, sistem ini umumnya bertujuan untuk mengganti
sistem upah jangka waktu jika hasilnya tidak memuaskan. Sistem upah ini
hanya dapat diberikan jika hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran
tertentu, misalnya. diukur dari banyaknya, beratnya, dan sebaginya.

3. Sistem Upah Permufakatan adalah suatu sistem pemberian upah dengan cara
memberikan sejumlah upah pada kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok
ini akan membagi-bagikan kepada para anggotanya.

4. Sistem Skala Upah Berubah, dalam sistem ini jumlah upah yang diberikan
berkaitan dengan penjualan hasil produksi di pasar. Jika harga naik jumlah
upahnya akan naik. Sebaliknya, jika harga turun, upah pun akan turun. Itulah
sebabnya disebut skala upah berubah.

5. Sistem Upah Indeks, sistem upah ini di dasarkan atas indeks biaya kebutuhan
hidup. Dengan sistem ini upah akan naik turun sesuai dengan naik turunnya
biaya penghidupan meskipun tidak memengaruhi nilai nyata dari upah.

6. Sistem Pembagian Keuntungan, sistem upah ini dapat disamakan dengan
pemberian bonus apabila perusahaan mendapat keuntungan di akhir tahun.

7. Sistem upah borongan adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan
yang diborongkan. Cara memperhitungkan upah ini. kerap kali dipakai pada
suatu pekerjaan yang diselesaikan oleh suatu kelompok pekerja, untuk seluruh
pekerjaan ditentukan suatu balas karya yang kemudian di bagi-bagi antara
pelaksana.

8. Sistem upah premi, cara pemberian upah ini merupakan kombinasi dari upah
waktu dan upah potongan.

Upah harus dilakukan dengan cara-cara musyawarah dan konsultasi terbuka,
sehingga dapat terwujudkan di dalam diri setiap individu pelaku ekonomi, rasa

kewajiban moral yang tinggi dan dedikasi yang loyal terhadap kepentingan umum.
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2. Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah
a. Biografi dan karya-karya Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah mempunyai nama lengkap Tagiyuddin Ahmad bir Abdur
Halim, beliau lahir disebuah kota kecil di bagian utara Mesopotamia yang bernama
kota Harran, dekat Urfa. Beliau lahir pada hari senin, tanggal 22 Januari 1263 M (10
Rabiul Awwal 661 H). 11 Panggilan Ibnu Taimiyah diberikan kepada beliau para
ulama memberikan pendapat yang berbeda-beda. Satu pendapat mengatakan bahwa
panggilan Ibnu Taimiyah diberikan berawal ketika kakeknya pulang dari perjalanan
haji dan dalam perjalanannya dia bertemu dengan seorang anak yang bernama
Taimiyah, sekembalinya dari perjalanan beliau menjumpai puterinya yang telah
melahirkan seorang bayi yang kemudian diberi nama lbnu Taimiyah. Menurut versi
yang lain panggilan lbnu Taimiyah diambil dari nama lbu dari kakeknya yaitu
Taimiyah.®®

Ibnu Taimiyah membahas prinsip-prinsip masalah ekonomi dalam dua buku,
yaitu: al Hisbah fi al Islam (Lembaga Hisbah dalam Islam) dan al Siyasah al
Syar'iyyah fi Ishlah al Ra'l wa al Ra'iyah (Hukum Publik dan Privat dalam Islam).
Dalam buku pertama, beliau banyak membahas tentang pasar dan intervensi
pemerintah dalam kehidupan ekonomi. Dalam buku kedua, beliau membahas maslah
pendapatan dan pembiayaan publik. beliau juga dikenal sebagai seorang
pembaharuan, dengan pengertian memurnikan ajaran Islam agar tidak bercampur
dengan hal-hal yang berbau bid'ah. Diantara elemen gerakan reformasinya adalah:
pertama, melakukan reformasi melawan praktek-praktek yang tidak islami. Kedua,
kembali kearah prioritas fundamental dan semangat keagamaan yang murni,
sebaliknya memperdebatkan ajaran yang tidak fundamental dan sekunder. Ketiga,
berbuat untuk kebaikan masyarakat umum melalui intervensi pemerintah dalam ikut

serta menjaga mereka dari sikap eksploitatif dan mementingkan diri sendiri.

15 St. Fatimah, et al, Penetapan Harga Menurut Ibnu Taimiyah, Al-Rikaz: Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol.1, No.1, 2023, h. 49
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Cukup banyak karya-karya pemikirannya termasuk dalam bidang ekonomi
yang dihasilkan. Pemikiran ekonomi beliau banyak terdapat dalam sejumlah karya
tulisnya, seperti Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam, As- Siyasab Asy-Syar‘iyyah fi
Ishlah Ar-Ra'i wa Ar-Ra'iyah, serta Al-Hasbab fi Al- Islam. Pemikiran ekonomi
beliau lebih banyak pada wilayah Makro Ekonomi, seperti harga yang adil,
mekanisme pasar, regulasi harga, uang dan kebijakan moneter.*®

Dalam pembahasan prinsip-prinsip pada masalah ekonomi beliau jelaskan
dalam dua buku yaitu:

1. Al-Hishah fi al Islam (Lembaga Hisbah dalam Islam), beliau banyak membahas
tentang pasar dan intervensi pemerintah dalam kehidupan ekonomi.

2. Al-Siyasah al syar'iyyah fi Ishlah al Ra'l wa al Raiyah (Hukum Publik dan Privat
dalam Islam), beliau membahas masalah pendapatan dan pembiayaan publik.

Adapun karya-karya Ibu Taimiyah kurang lebih mencapai 500 jilid. Di antara
karyanya yang terkenal adalah:

1. Kitab al-Radd 'ala al-Mantigiyyin (jawaban terhadap para ahli mantiq)

2. Manhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah (metode sunnah nabi)

3. Majnu al-Fatawa (kumpulan fatwa)

4. Bayan Muwafagat Sahih al-Ma'qul Sarih al-Manqul (uraian tentang kesesuaian
pemikiran yang benar dan dalil nagli yang jelas)

5. Al-Radd 'ala Hululiyyah wa al-Ittihadiyyah (jawaban terhadap paham hulul dan
ittihad).

6. Mugaddimah fi Usul al-Tafsir (pengantar mengenai dasar-dasar tafsir)

7. Al-Radd 'ala Falsafah ibn Rushd (jawaban terhadap falsafah 1bn Rushd)

8. Al-1llil ji al-Mushabahah wa al-Ta wil (suatu pembicaraan mengenai ayat
mutasyabih dan ta'wil)

9. Al-jawah al-Sahih li Man Baddala Iman al-Masih (jawaban yang benar

terhadap orang orang yang menggantikan iman terhadap al masih).

18 1bnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Syaikh Al-1slam (Riyadh: Matabi’ Al-Riyadh, 1963)
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10. Al-Radd 'ala al-Nusairiah (jawaban terhadap paham nusairiah).

11. Risalah al-Qubrusiyyah (risalah tentang paham qubrusiyah).

12. Ithbat al-Ma'ad (menentukan tujuan)

13. Thubut al-Nubuwwat (eksistensi kenabian)

14. 1lkhlas al-Ra'i wa Ra "iyat (keikhlasan pemimpin dan yang dipimpin).

15. Al-Siyasah al-Shar'iyyah fi Islah al-Ra'i wa al-Ra'iyah (politik yang
berdasarkan syariah bagi perbaikan penggembala dan gembala).

Kitab ini merupakan kitab yang sangat penting karena di dalam kitab ini
menunjukkan bahwa tujuan gerakan Ibnu Taimiyyah adalah memperbaiki moral dan
sosial dari segala kerusakan sebagai akibat dari malapetaka yang menimpa umat
Islam karena perang dengan Krusades dan juga serbuan dari bangsa ratar. Masih
banyak lagi buah pena yang dihasilkan. Karangan-karangannya hampir semua
berisikan kritik terhadap segala paham aliran aliran agama Islam yang menurutnya
tidak sesuai dengan al-Qur'an dan al-Sunnah.’

b. Konsep Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah

Ujrah menurut bahasa berarti "upah" atau "ganti" atau "imbalart", karena itu
lafaz ujrah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas pemanfaatan suatu
benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena melakukan suatu kegiatan.

Dalam bahasa arab, upah disebut ujrah atau ajr, yang merupakan bentuk
masdar dari kata kerja ya jir atau ajr, yang berarti memberi hadiah atau upah atas
suatu pekerjaan.'® Dari segi bahasa al-ajru berarti Iwadh (ganti) kata, al-ujrah atau
al-ajru yang merupakan bahasa berarti ganti, dengan kata lain imbalan yang
diberikan sebagai upah atau ganti suatu perbuatan. Penegetian upah dalam istilah
fighi tidaklah jauh dari maknanya secara bahasa, dalam konteks akad jasa ini, upah
dapat didefinisikan sebagai harga yang harus dibayarkan pada pekerja atas

pelayanannya dalam memproduksi kekayaan. Dalam pandangan syariat Islam upah

17 Meriyati, Pemikiran Tokoh Ekonomi Islam:lbnu Taimiyah, Jurnal Islamic Banking, Vol. 1,
No. 1 (2016), h. 24-25.

18 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia Edisi Il (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1970), h. 9
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(ujrah) adalah hak dari orang yang telah bekerja dan kewajiban orang yang
mempekerjakan untuk membayarnya.

Ujrah Al-Mitsli adalah upah yang sepadan atau adil dengan kerjanya serta
dengan jenis pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang disebutkan dan
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja pada saat
terjadi pembelian jasa, maka dengan itu untuk menentukan tarif upah atas kedua
belah pihak yang melakukan transaksi pembelian jasa tetapi belum menentukan upah
yang disepakati maka mereka harus menentukan upah yang wajar sesuai dengan
pekerjaanya atau upah yang dalam situasi normal biasa diberlakukan dan sepadan
dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. Tujuan ditentukannya tarif upah yang
sepadan adalah untuk menjaga kepentingan kedua belah pihak.®

Menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana yang telah dikutip oleh Islahi, upah
yang adil adalah upah yang secara bebas diserahkan pada kekuatan permintaan dan
penawaran pasar tanpa intervensi pemerintah. Tetapi ketika upah berjalan tidak wajar,
misalnya pekerja menuntut upah yang terlalu tinggi, sehingga merugikan perusahaan
atau perusahaan memberikan upah sewenang-wenang, maka pemerintah berhak untuk
menetapkan upah (intervensi).?

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa konsep upah tidak bisa lepas dari rasa adil,
upah yang adil harus terperinci dan transparan. Upah yeng adil bisa juga disebut
dengan upah yang setara sebagai prinsip dasar. Upah yang setara diatur menggunakan
aturan yang sama dengan harga yang setara, dapat disimpulkan bahwa penghasilan
dari upah dalam kondisi normal ditentukan oleh kedua belah pihak, antara pemberi
kerja dan penerima dimana nantinya tidak akan ada yang dirugikan diantara kedua
belah pihak.?!

19 Rendi Karno dan A. Khuemedi Jafar, ‘Analisis Hukum Islam Terhadap Pembayaran Upah
Berdasarkan Omset Penjualan’, Jurnal Neraca Peradaban, 2.1 (2022), h. 17.

20 A A Islahi, Konsep Upah Ibnu Taimiyah, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1997), h. 99

2L Muhammad, R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran Tentang Etika Dan Bisnis Edisi Ketiga,
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2008), h. 17
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Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang konsep upah diatas mengambarkan bahwa
upah yang setara akan dipertimbangkan oleh penetapan upah (musamma), jika
penetapan upah (musamma) itu ada, dimana dua beleh pihak bisa menerima. Seperti
dalam kasus penjual dan penerima harga yang ditetapkan (thaman musamma)
berpijak pada harga yang setara.?? Prinsip ini berlaku bagi individu maupun
pemerintah.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa bagi Ibnu Taimiyah Islam sangat
(concern) terhadap posisi tenaga kerja, maka dari itu hak-hak pekerja harus mendapat
jaminan yang cukup. Dengan demikian sebuah perusahaan yang memperkerjakan
pekerja tidak diperkenankan membayar gaji pekerja dengan tidak wajar, sangat besar
dosanya bila perusahaan dengan sengaja tidak membayar upah pekerja dengan
standar upah.

Konsep Ibnu Taimiyah tentang Konpensasi yang adil dan harga yang adil
tidaklah sama pertanyaan tentang kompensasi yang adil, muncul ketika membongkar
masalah moral atau kewajiaban hukum terkait dengan masalah itu, barang kali
(meskipun tak terlalu penting) berkaitan dengan barang-barang Bagi Ibnu Taimiyah
terkait dengan Kasus-kasus Berikut:?

a) Ketika seseorang harus bertanggung jawab karena membahayakan orang lain atau
merusak harta atau keuntungan.

b) Ketika seseorang mempunyai kewajiban untuk membayar kembali sejumlah
barang atau keuntungan yang setara atau membayar ganti rugi terhada luka-luka
sebagian orang lain.

c) Ketika seseorang diminta untuk menentukan akad yang rusak (al qud al-fasidah)
dan akad yang shahih (al-uqud ash-shahihah), dalam peristiwa yang menyimpang

dalam kehidupan dan hak milik.

22 Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo,
2000), h. 351

ZA.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, Diterjemahkan H. Anshari Thoyib
(Surabaya: Bina Ibnu 1997), h. 92
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Konsep upah yang adil dimaksud sebagai tingkat upah yang wajib diberikan

kepada para pekerja sehingga mereka dapat hidup dengan layak ditengah-tengah

masyarakat. Pengupahan yang adil digolongkan menjadi empat macam antara lain

yaitu:?*

1.

Keadilan eksternal mengacu pada bagaimana rata-rata gaji suatu pekerjaan
dalam suatu perusahaan dibandingkan dengan rata-rata gaji di perusahaan
lain.

Keadilan internal adalah sebarapa adil tingkat pembayaran gaji, bila
dibandingkan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan yang sama.

Keadilan perorangan ialah pembayaran perorongan dibanding dengan
penghasilan rekan kerjanya yang sama dalam perusahaan berdasarkan kinerja
perorangan.

Keadilan prosedural adalah keadilan dalam proses dan prosedur yang
digunakan untuk mengambil keputusan berkenaan dengan alokasi gaji.

Beberapa poin penting terkait dengan upah yang adil menurut Ibnu Taimiyah

adalah:

a)

b)

Keadilan Nilai Pekerjaan: Upah harus sesuai dengan nilai pekerjaan yang
dilakukan. Pekerja yang melakukan pekerjaan yang memiliki nilai lebih tinggi
seharusnya mendapatkan upah yang lebih tinggi.

Keadilan Kuantitas dan Kualitas Pekerjaan: Upah yang adil harus
memperhitungkan kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan. Pekerja
yang bekerja lebih efisien dan berkualitas seharusnya mendapatkan upah yang
lebih tinggi.

Keadilan Ekonomi: Upah harus memperhitungkan kondisi ekonomi saat ini
dan kebutuhan hidup pekerja. Upah yang tidak mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan dasar pekerja tidak dapat dianggap sebagai upah yang adil.

54

24 Gery Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h.
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d) Penghargaan Terhadap Waktu dan Usaha: Upah yang adil harus memberikan
penghargaan yang layak kepada pekerja atas waktu dan usaha yang
diinvestasikan dalam pekerjaan. Pekerja yang bekerja lebih lama atau dengan

usaha ekstra seharusnya mendapatkan kompensasi tambahan yang sesuai.

Dalam sistem Islam tenaga kerja dianggap sebagai jasa yang membawa
harga pasar dan oleh karena itu dalam kondisi normal akan diserahkan kepada
permainan bebas dari kekuatan pasar untuk menentukan upah. Meskipun masalah
pembayaran upah yang adil dan pantas telah sering dibahas dalam pemikiran Ibnu

Taimiyyah.®

Dengan demikian, upah yang adil menurut Ibnu Taimiyah adalah upah
yang memberikan penghargaan yang sesuai dengan nilai dan usaha pekerja, serta
memperhitungkan kondisi ekonomi dan kebutuhan hidup pekerja tersebut. Upah
atau gaji harus di bayarkan sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam surah Ali

Imran ayat 57:
Cballall 13 2015% 2b 5341 26858 cihliall ke 5 1580 i
Terjemahnya :

“Sementara itu, orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan Dia
berikan pahala mereka dengan sempurna. Allah tidak menyukai orang-
orang zalim.”?®

Ayat diatas menjelaskan pentingnya membayarkan upah atau gaji kepada

setiap pekerja apabila pekerjaanya telah selesai. Tidak memenuhi upah kepada

pekerja adalah kedzaliman yang tidak disukai oleh Allah swt.

% Muhammad Majdy Amiruddin, Konsep Ekonomi Islam Aliran Moderat, (Parepare: Cetakan

Pertama 2019), h. 68

26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 57
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Dalam perspektif Islam, upah dikatakan transaksi jasa dalam Islam. Transaksi
ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang banyak dilakukan oleh
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dilihat dari obyeknya ijarah terbagai
menjadi dua yaitu ijarah terhadap benda atau sewa menyewa, misalnya sewa
menyewa rumah, kendaraan dan lain-lain dan ijarah terhadap pekerjaan atau upah
mengupah yang mempekerjakan seseorang untuk melakukan pekerjaan misalnya

tukang batu, buruh bagunan, dan lain-lain.?’

ljarah berasal dari kata al-ajru yang berarti ganti atau upah, ijarah diartikan
menjual manfaat (bay'ul al-manfa'ah). ljrah secara sederhana adalah transaksi
terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh di manfaatkan
dengan cara memberi imbalan tertentu.?® Oleh karena itu, dalam transaksi ijarah harus
diperhatikan tenaga yang dicurahkan oleh para pekerja sehingga para pekerja tersebut

tidak merasa dibebani dengan pekerjaan yang berada di luar kapasitasnya.

Upah dapat dinisbatkan pada penghasilan yang diperoleh tenaga kerja, yang
dalam hal ini dapat dipandang sebagai jumlah uang yang diperoleh dari seorang
pekerja selama suatu jangka waktu tertentu, seperti sebulan, seminggu, atau sehari,
mengacu pada upah nominal tenaga kerja. Upah dari seorang buruh tergantung pada
berbagai faktor seperti jumlah upah berupa uang, daya beli uang, dan seterusnya,
yang dapat dikatakan terdiri dari jumlah kebutuhan hidup yang sebenarnya diterima
oleh seorang pekerja karena kerjanya sehingga pekerja diberi imbalan baik besar
maupun Kkecil harus sebanding dengan harga nyata pekerjaannya, bukan harga
nominal atas jerih payahnya.?®
1) Jenis-jenis upah

Adapun pembagian jenis-jenis upah adalah sebagai berikut:

27 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fighi Muamalah), (Jakarta:
PT.Raja Grafindo, 2004), h. 158

28 Nuraini et al, Analisis Sistem Ujrah Buruh Tani Padi (Kajian Di Gampong Mon Ara
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, 4.2 (2020), h. 23.

29 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, (Sukabumi:CV.Arjasa
Pratama, 2020), h. 7
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Upah Nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada
pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atax pengerahan jasa-jasa atau
pelayanannya sesuai dengan ketentuan- ketentuan yang terdapat dalam
perjanjian kerja.

Upah Nyata adalah uang nyata, yang benar-benar harus diterima seorang
pekerja/buruh yang berhak.

Upah Hidup adalah upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan,
asuransi, rekreasi dan lain-lain.

Upah Wajar adalah upah yang secara relatif di nilai cukup wajar oleh
pengusaha dan buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada pengusaha. Upah
yang wajar inilah yang diharapkan oleh para buruh, bukan upah hidup,
mengingat upah hidup umumnya sulit. untuk dilaksanakan pemberianya
karena perusahaan-perusahaan kita umumnya belum berkembang baik, belum
kuat permodalannya.

Upah Minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standard, oleh
pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang

bekerja di perusahaannya.*

2) Rukun dan syarat upah

a. Rukun upah

1.

Orang yang berakad

Orang yang berakad adalah keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan
untuk melakukan transaksi. Biasanya mereka akan memiliki ahliyah jika telah
baligh atau mumayyiz dan brakal. Berakal disini adalah tidak gila sehingga

mampu memahami ucapan orang-orang normal.

h. 89-91

30 Zainal Asikin, et al, Dasar- dasar Perburuhan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
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2. ljab Kabul
ljab kabul merupakan akad yang dilakukan anatara mu jir dan musa jir dalam
perjanjian upah.

3. Sewa/lmbalan
Dalam figih islam disebut sewa-menyewa atau ijarah. Al-iajarah menurut
bahasa berarti “al-ajru” yang berarti al-iwadu (ganti). Oleh sebab itu as-
sawab (pahala) dinamai ajru (upah) menurut istilah Al- ijarah ialah
menyerahkan manfaat benda kepada orang lain dengan suatu ganti
pembayaran sedangka imbalan yang diterima seorang pekerja atas manfaat
pekerjaan yang telah dikerjakannya denga baik dan benar dalam bentuk
imbalan materi di dunia (adil dan layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di
akhirat.

4. Manfaat
Upah dalam islam biasa disebut sebagai iajrah. Menurut istilah figi ijarah
berarti pemberian dari hak pemanfaatan dengan syarat adanyan imbalan.

b. Syarat upah

1. Mu’ajir dan musta jir (pekerja/pemberi kerja)
Mu’jir adalah pihak yang memberi jasa. Mu’jir yang merupakan orang
maupun yang dipersamakan denga orang baik berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum sedang mustajir adalah pihak yang menyewa barang atau
jasa dari mu jir.

2. ljab Kabul
ljab kabul merupakan akad yang dilakukan antara mu’ajir dan musta jir
dalam perjanjian upah.

3. Upahlijarah
Upah (ijarah) merupakan upah sewa yang diberikan kepada seseorang yang
telah mengerjakan satu pekerjaan sebagai balasan atas pekerjaannya.

4. Pekerjaan
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Pekerjaan adalah jenis perbuatan atau kegiatan untuk memperoleh imbalan
atau upah, dengan ciri makna yang demikian pekerjaan dapat juga disebut
mata pencaharian atau pokok penghidupan.3!

Dalam perspektif Ekonomi Islam, prinsip pengupahan terbagi atas dua bagian,
yakni sebagai berikut :*?

1.  Adil

Definisi adil yaitu tidak mendzalimi dan tidak dizalimi. implementasi
ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar
keuntungan pri badi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. Manusia di
muka bumi harus memelihara hukum Allah swt. di bumi dan menjamin segala
pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya
semua mendapat menfaat daripadanya secara adil dan baik. Tanpa keadilan manusia
akan terkelompok-kelompok dalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan
mendzalimi golongan yang lain sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia.
Masing-masing berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaha yang
dikeluarkannya jarena kerasukannya.

Keadilan merupakan pilar penting dalam ekonomi Islam. Penegakan keadlilan
telah diteankan oleh al-Quran. Sebgaimana dijelaskan dalam firman Allah swt., dalam
QS. Al-Maidah 5/8 :

G Tatiles 91 e o Gl 4 95 Taall ol & i 15 158 Gl LG
O3t Ly S dl G ) 15 3 S5

Terjemahnya :

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

81 Eliza Nova, et al, Analisis Sistem Upah Tenaga Kerja Dalam Presfektif Ekonomi Islam
Pada Usaha Kuliner Di Desa Kuta Kabupaten Lombok, Indonesia Berdaya, 2023.

32 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, (Sukabumi:CV.Arjasa
Pratama, 2020), h. 12
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Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”*
Ayat ini menjelaskan tentang tuntunan agar umat Islam berlaku adil, tidak

hanya kepada sesama umat Islam, tetapi juga kepada siapa saja walaupun kepada
orang-orang yang tidak disukai. Manusia dianjurkan untuk menjadi penegak keadilan,
ketika kalian menjadi saksi maka bersaksilah dengan adil. Dan janganlah
kebencianmu terhadap orang-orang kafir dan kepada siapa pun, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil terhadap mereka. Sama halnya dalam aktivitas ekonomi
dimana Kita harus adil kepada karyawan, pembeli dan melakukan persaingan dagang
tanpa adanya kecurangan. Penegakan hukum ekonomi menjadikan manusia lebih
terarah dan mendapatkan berkah dalam melakukan aktivitas transaksi dan bekerja.
Selurun makna adil tersebut akan terwujud jika setiap orang menjunjung nilai
kebenaran, kejujuran, keberanian dan kelurusan.
Adil dalam penentuan upah dalam ekonomi Islam makna adil dalam ketetapan upah
dapat diartikan:**
a. Adil bermakna Jelas dan Transparan

Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan harus dijelaskan dulu bagaimana upah

yang akan diterimanya. Hal tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara

pembayarannya.
b. Adil bermakna proporsional

Adil bermakna proporsional artinya, pekerjaan seseorang harus dibalas

menurut berat pekerjaan tersebut. Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam
masyarakat Islam akan ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan
Negara.

33 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108
3 Sholihin, Ahmad Ifham, Buku Pintar Ekonomi Syariah, cetakan pertama, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2007), h. 871
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2. Upah Layak

Upah layak didefinisikan sebagai pendapatan minimun yang diperlukan
seorang pekerja untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Upah layak, sebagaimana
diakui oleh PBB adalah hak asasi manusia yang mencukupi untuk hidup dengan
standar hidup yang layak bagi buruh dan keluarganya. Adapun makna layak dalam
pandangan Ekonomi Islam yakni :
1. Layak bermakna cukup pangan, sandang, maupun papan.
2. Layak bermakna sesuai dengan pasaran

Jadi, upah yang adil harus diberikan secara jelas, transparan dan proporsional.
Layak bermakna bahwa upah yang diberikan harus mencukupi kebutuhan pangan,
sandang dan papan serta tidak jauh berada dibawah pasaran. Aturan upah ini perlu
didudukkan pada posisinya, agar memudahkan bagi kaum muslimin atau pengusaha
muslim dalam mengimplementasikan manajemen syariah dalam pengupahan para

karyawannya di perusahan.

3. Pekerja
a. Pengertian Pekerja

Al-Kasb (kerja) menurut al-hasan al-Syaibani merupakan upaya mencari harta
melalui berbagai hal dengan cara yang tidak dilarang dalam Islam. Kerja merupakan
unsur primer dalam produksi yang mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
kehidupan karena menunjang kegiatan ibadah kepada Allah SWT, dan alasanya
hukum kerja adalah wajib. Selain itu juga, Al-Syaibani menjelaskan bahwa untuk
menjalani segala kewajiban, seseorang membutuhkan tubuh yang kuat, untuk
mendapatkan badan yang kuat perlu memakan makanan yang didapat dari kerja. Al-
Syaibani menjelaskan bahwa kerja merupakan ajaran para Rasul terdahulu dan
seluruh umat Islam diperintahkan Allah SWT untuk meneladani cara hidup Para

Rasul-Nya.*®

% Ali Ridlo, Persoalan Pengangguran Dan Kewajiban Kerja Menurut Al Syaibani, Vol, 1,
No. 1 2022, h. 9-10
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Pekerja Harian Lepas (PHL) adalah pekerja yang diikat dengan hubungan
kerja dari hari-kehari dan menerima penerimaan upah sesuai dengan banyaknya hari
kerja, atau jam kerja atau banyak barang atau jenis pekerjaan yang disediakan.
Disebut pekerja harian lepas karena yang bersangkutan tidak ada kewajiban untuk
masuk kerja dan tidak mempunyai hak yang sama seperti pekerja tetap. Umumnya
pekerja harian lepas adalah pekerja yang mengerjakan pekerjaan yang sifatnya tidak
terus menerus tetapi bersifat musiman.3®

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, buruh adalah orang
yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah. Buruh dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu:®’

1. Buruh anak; buruh yang berusia di bawah umur atau yang belum dewasa
menurut ketentuan undang-undang. Buruh harian; buruh yang menerima upah
yang berdasarkan hari masuk kerja.

2. Buruh kasar; buruh yang menggunakan tenaga fisiknya karena tidak mempunyai
keahlian dibidang tertentu.

3. Buruh lepas; buruh yang hanya sewaktu-waktu dipekerjakan atau buruh yang
dipekerjakan apabila ada keperluan.

4. Buruh Marginal; pekerja yang menhasilkan produk yang nilainya tepat sama
dengan jumlah upah yang diterima.

5. Buruh terampil; Buruh yang mempunyai keterampilan tertentu.

6. Buruh terlatih; buruh yang telah dilatih untuk keterampilan tertentu.

a) Hak dan kewajiban pekerja
1. Hak-hak pekerja
Hak-hak pekerja yang wajib dipenuhi oleh pemberi pekerjaan adalah

sebagai berikut:

% Yudhi Priyo Amboro & Fendy, Prlindungan Hukum Hak Pekerja Harian Lepas Studi
Perbandingan Hukum Indonesia Dan Hukum Singapura, Jurnal Of Judicial Review, Vol. XVIII No. 1,
2016

37 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa h.
227
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1. Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan baginya menikmati

kehidupan yang layak.

2. Pekerja tidak boleh diberi pekerjaan yang melebihi kemampuan fisiknya, dan
jika suatu waktu dia dipercaya mengenai pekerjaan yang sangat berat maka dia
harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal yang lebih banyak, atau
keduanya.

3. Pekerja harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika ia sakit dan membayar
biaya pengobatan yang sesuai pada saat ini.

4. Pekerja berhak menerima pembayaran pensiun dalam bentuk upah yang layak
untuk pembayaran pensiun tersebut.

5. Pekerja dan anak-anak dari pekerja berhak memperoleh sedekah dari majikan.
Oleh karena itu, para majikan harus didorong untuk mengeluarkan sedekahnya.
(sumbangan sukarela) tersebut.

6. Pekerja harus dibayar dengan ganti rugi 6 yang sesuai atas kecelakaan yang
terjadi dalam pekerjaan.

7. Pekerja harus diperlakukan dengan baik. dan sopan dan dimaafkan jika
melakukan kesalahan selama bekerja.

8. Pekerja harus disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan dan efisiensi
kerja mereka tidak terganggu.

9. Pekerja dilarang untuk dikenakan denda karena kerusakan barang-barang dan
alat- alat selama waktu bekerja.®

2. Kewajiban pekerja
a. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang ada dalam perjanjian kalau pekerjaan
tersebut merupakan pekerjaan yang khas.

b. Benar-benar bekerja sesuai dengan waktu perjanjian.

3 Agus Abikusna & Syifa Ussa’idah, Mekanisme Pengupahan Home Industry Rotan Di Desa
Tegalwangi Dalam Prespektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Dan Hukum Ekonomi Syariah,
Vol. 4, No. 2, 2019
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c. Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti.
d. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya.

Ada banyak definisi tentang pekerja, baik yang disampaikan oleh para ahli
maupun oleh pemerintah yang dituangkan dalam Undang-undang Ketenagakerjaan.
Pengertian pekerja berbeda dengan pengertian tenaga kerja. sebagaimana yang
terdapat di dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.
Dalam Pasal 1 angka 2 menentukan bahwa Tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan, dalam Pasal 1
angka 3 menentukan bahwa pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dalam
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pekerja adalah setiap orang yang
melakukan pekerjaan dan mendapatkan upah atau imbalan lain. Pekerjaan secara
umum di definisikan sebagai sebuah kegiatan aktif yag dilakukan oleh manusia.
Istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan sebuah

karya yang bernilai imbalan dalam bentuk uang atau bentuk lainnya.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ialah pengertian judul yang memudahkan pembaca
untuk memahami isi pembahasan serta dapat menghindari kesalahpahaman. Oleh
karena itu, dibawah ini akan diuraikan tentang pembahasan makna dari judul
penelitian. Penelitian ini berjudul " Analisis Ujrah Al-Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah
Pada Upah Pekerja Rumput Laut Di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep."
untuk memastikan pemahaman yang seragam dan mencegah penafsiran yang berbeda
terhadap judul penelitian ini, maka perlu untuk secara rinci menguraikan makna dari
judul. Hal ini bertujuan agar terciptanya keseragaman persepsi dalam memahami isi
pokok yang menjadi landasan bagi perkembangan pembahasan lebih lanjut. Dengan
menguraikan judul penelitian ini, diharapkan terbentuk pemahaman yang sama

ternadap fokus penelitian, menghindarkan ketidakjelasan, dan memastikan bahwa
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pembaca dan peneliti memiliki pandangan yang seragam sebelum memasuki analisis

dan pembahasan yang lebih mendalam.

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.**Dapat disimpulkan bahwa analisis
adalah memecahkan atau mengurai suatu informasi menjadi sederhana agar dapat
dengan mudah dipahami.

2. Sistem adaah suatu kesatuan, dimana terdiri dari elemen atau komponen yang
dihubungkan secara bersama supaya memudahkan berbagai hal. Upah dalam
pandangan Chaudhry istilah upah dapat digunakan dalam pengertian sempit
maupun luas. Arti upah secara luas berarti pembayaran yang diberikan sebagali
imbalan untuk jasa buruh, sedangkan dalam arti sempit upah dapat didefinisikan
sebagai sejumlah uang yang dibayarkan oleh majikan kepada buruhnya untuk jasa
yang dia berikan.*

3. Ujrah Al-Mitsli merujuk pada upah yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
dan jenis pekerjaan tersebut, yang dihitung berdasarkan nilai yang telah disepakati
oleh pemberi kerja dan penerima pekerjaan.** Menurut Ibnu Taimiyah, upah yang
adil adalah ketika seseorang dibayar sesuai dengan kualitas dan kuantitas
pekerjaan yang dilakukannya. lbnu Taimiyah juga menekankan pentingnya

membayar upah tepat waktu dan tidak menunda-nunda pembayaran kepada pekerj

39 KBBI online “Kamus Besar Bahasa Indonesia” https://kbbi.web.id/ analisis (diakses pada
11 November 2024)

40 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam:Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana,
2012), h. 197

41 Asyhadie & Zaeni, Hukum kerja: Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja (PT.
Raja Grafindo Persada, 2007)



31

4. Pekerja Rumput Laut
Pekerja atau buruh adalah tenaga kerja yang bekerja di dalam hubungan kerja di
bawah perintah pengusaha/pemberi kerja dengan mendapatkan atau upah dalam

bentuk lain.*?

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu gambaran konseptual yang menggambarkan
hubungan antara berbagai variabel dalam penelitian. Dalam kerangka pikir, konsep
tersebut diuraikan melalui suatu model, baik dalam bentuk diagram atau skema, yang
bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai keterkaitan antar variabel. Jadi
kerangka pikir adalah suatu struktur konseptual yang digunakan untuk memahami,
dan menggambarkan informasi. Dalam kerangka pikir, seseorang biasanya
mengidentifikasi elemen-elemen kunci, hubungan antara elemen tersebut, dan
prinsip-prinsip yang mendasarinya. Kerangka pikir dapat membantu seseorang untuk
memandang suatu masalah atau topik dari perspektif yang lebih sistematis dan

terorganisir.*?

Kerangka pikir ini mencakup elemen-elemen utama yang harus
dipertimbangkan dalam penelitian. Adapun penjelasan bagannya vyaitu untuk
mengetahui Analisis Ujrah Al-Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.

42 Maimun, Hukum Ketenagakerjaan Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
2003), h. 13

43 Muhammad Kamal Zubair, et.al, "Penulisan Karya limiah Berbasis Teknologi Informasi",
(Parepare: 1AIN Parepare Nusantara Press, 2020); h. 26.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara mencari, mencatat

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan objek serta permasalahan yang akan diteliti. jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian jenis lapangan (Field Research). Penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian yang berupaya
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan fakta-fakta yang
di temukan melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.*
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang diungkapkan
melalui fenomologi empiris/transendental (menunjukkan hekekat pembuktian), yang
mengungkap esensi fenomenologi untuk mempelajari perilaku sosial. Fokus
penelitian ini adalah pada kehidupan sehari-hari, terutama bagaimana individu
mengembangkan makna dari interaksi sosial mereka.*> Tujuan penggunaan metode
ini adalah untuk memahami objek penelitian secara mendalam, mengembangkan
sensitivitas terhadap masalah yang ada, menjelaskan realitas yang berkaitan dengan

teori yang ada, serta memperluas pemahaman tentang fenomena yang dihadapi.

4 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press 2020)

45 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Penekatan Kualitatif, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)
h. 56
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.
Kecamatan Labakkang yang terletak di dermaga maccini baji yang di dominasi oleh
pembudidaya rumput laut dan pekerja pengikat rumput laut. Dalam penelitian ini,
peneliti terjun langsung dilokasi penelitin, untuk memperoleh data dengan meminta
izin kepada pihak yakni pemilik usaha dan pekerja, juga kepada unsur yang menjadi
aspek penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti bertempat di Katojoa,
Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.
2.Waktu

Peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian pada upah pekerja pengikat
rumput laut wilayah Kabupaten Pangkep di Kecamatan Labakkang, Sulawesi Selatan

dan waktu penelitian dalam kurung waktu 2 bulan.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini berfokus
pada sistem pengupahan dan analisis Ujrah Al-Mitsli dengan teori Ibnu Taimiyah

pada upah pekerja rumput laut di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

D. Jenis dan Sumber Penelitian

Menurut jenisnya sumber data dibedakan antara data primer dan data
sekunder:*
1. Data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat data utama yakni
data yang diperoleh secara langsung di lapangan, misalnya narasumber atau
informan. Oleh sebab itu wawancara merupakan teknik penggalian data yang utama
dan sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang sebanyak-
banyaknya dengan lengkap dan mendalam. Dimana penelitian ini meliputi sumber

atau dokumen yang dikumpulkan melalui wawancara kepada pihak yang

46 Faridah Nugrahani Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bahasa (Solo : Cakra
Books, 2014) h. 124
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bersangkutan. Data primer juga diartikan sebagai jenis data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utamanya seperti melalui wawancara survey, eskperimen, dan
sebagainya. Data primer biasanya selalu bersifat spesifik karena disesuaiakan oleh
kebutuhan peneliti. Adapun objek data primer dalam penelitian ini adalah pekerja
pengikat rumput laut sebanyak 8 orang, sopir pengantar dan pengangkut rumput laut
dan pemilik usaha.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data tambahan yang diambil tidak secara
langsung dilapangan, melainkan dari sumber yang sudah dibuat orang lain. misalnya :
Buku, dokumen, foto dan statistik. Dimana Data sekunder dijadikan sebagali

pelengkap atau yang utama apabila data primer tidak tersedia.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama peneliti adalah mendapatkan data. Peneliti terlibat
langsung di lokasi untuk mendapatkan dat-data yang kongkret yang berhubungan
dengan penelitian ini. Adapun teknik yang digunaka dalam mengumpulkan data
dalam penyusunan ini adalah:
a) Wawancara (Interview)
Wawancara (interview) merupakan suatu teknik pengumpulan data yang didapat
dengan cara bertanya langsung kepada pihak pemberi informasi yang berperan
penting dalam bidang yang akan diteliti atau dikaji. Wawancara dalam suatu
penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu
utama dari metode observasi (pengamatan).*” Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan bertanya langsung kepada pekerja pengikat rumput laut dan

pengelola rumput laut.

47 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik Dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta : Prenada Media, 2011) h. 111
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Pengamatan (Observavation)
Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
sistematis dan teliti terhadap objek, perilaku, situasi, atau peristiwa tertentu untuk
mendapatkan informasi atau data yang relevan.*® Tujuan observasi adalah untuk
memahami, merekam, dan mengumpulkan data tentang apa yang terjadi dalam
lingkungan atau konteks yang diamati tanpa mengganggu atau memengaruhi
subjek atau objek observasi. Teknik pengumpulan data ini didasarkan pada apa
yang benar-benar terjadi. Metode observasi harus dipilih dan dirancang dengan
cermat sesuai dengan tujuan penelitian dan konteks yang ada. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengamati Pekerja pengikat rumput di Katojoa, Kecamatan
Labakkang, Kab. Pangkep
Dokumentasi

Dokumen dalam penelitian merupakan pendekatan yang melibatkan
proses pengumpulan dan analisis beragam jenis materi tertulis, rekaman, atau
dokumen yang memiliki relevansi dengan topik penelitian yang tengah
dijalankan. Materi yang dijelajahi dapat berupa laporan, artikel ilmiah, dokumen
sejarah, artikel surat kabar, bahan arsip pemerintah, serta berbagai format lainnya
seperti teks, gambar, atau audio. **Tujuan utama dari metode studi dokumen
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap isu atau
fenomena yang tengah diteliti, mengidentifikasi pola atau konsep, serta menggali
konteks sejarah yang dapat memberikan landasan bagi temuan penelitian.
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang mengahsilkan
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan di
peroleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal ini

peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar yang terkait

143

48 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif. Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022), h.

49 Endah Marendah R, et.al, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pidie, Yayasan Penerbit

Muhammad Zani, 2023), h. 110
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dengan pembahasan dan permasalahan peneliti. Secara detail bahan dokumentasi

terbagi beberapa macam yaitu, kamera dan alat perekam suara.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun
kelapangan, selama peneliti mengadakan penelitian dilapangan sampai dengan
laporan hasil penelitian. Analisi data dimulai sejak peneliti menentukan fokus
penelitian sampai dengan pembuatan laporan pembuatan penelitian selesai. Analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami
dengan mudah dan temuannya dapat diinformasikam ke orang lain. Analisis data
dilakukakan dengan mengorganisasikan data menjabarkannya kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menuyusn kedalam pola memilih yang mana yang penting yang

akan dipelajari dan membuat kesimpulan agar dapat disampaikan kepada orang lain.*

Berdasarkan data, proses analisa penelitian ini dilakukan mulai dari membaca,
mempelajari dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dilokasi penelitian dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untu menentukan fokus serta
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.
2. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan,  mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2013),
h.224.
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dan di verifikasi. Penulis melakukan penggolongan data dengan menggunakan
tabel transkrip wawancara dari pekerja.
3. Penyajian data
Penyajian data pada penelitian kualitatif, dilakukan dalam bentuk ikhtisar,
bagan, hubungan antar kategori, pola dan lain-lain sehingga mudah dipahami
pembaca.>* Data yang diperoleh diolah, dianalisis dan diverifikasi menggunakan
coding sebagai alat utama. Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan
pertanyaan informaan dengan melakukan pencodingan data.
4. Penarikan kesimpulan
Langkah terakhir dalam teknik analisis data ialah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Dalam kesimpulan awal yang diambil masih bersifat sementara,
dan sewaktu-waktu bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kegiatan ini
dimaksud untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian
tersebut. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran yang

menjelaskan objek yang sebelumnya kurang jelas atau bahkan tidak diketahui. 2

51 Helaluddin Dan Hengki Wijaya Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinajuan Teori Dan
Praktik (Sekolah Theologiya Ekonomi Jaffar, 2019) h.130-142
52 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung:Pustaka Ramadhan, 2017), h. 92-93



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sistem Pengupahan Pada Pekerja Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan
Labakkang Kab. Pangkep

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sistem pengupahan
pada pekerja pengikat rumput laut di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.
Menggunakan metode wawancara dengan pekerja dan pemilik rumput laut, penelitian
ini dilakukan guna untuk menggali informasi mengenai bagaimana sistem
pengupahan yang dilakukan oleh pemilik kepada pekerja pengikat rumput laut yang
kemudian di analisis ujrah al-mistli menurut Ibnu Taimiyah. Jadi selama di lokasi
penelitian penulis menemukan berbagai macam pendapat dari informan terkait
bagaimana sistem pengupahan pada pekerja pengikat rumput laut di Katojoa,
Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.

Data yang diperoleh di proses, di evaluasi, di observasi, dokumentasi dan di
validasi menggunakan metode pengkodean agar lebih mudah menganalisis data.
Reduksi data dan kategorisasi data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan
informan terkait sistem pengupahan pekerja pengikat rumput laut di katojoa.
Sebagaimana dalam sistem pengupahan ada 4 indikator untuk mengukur upah yaitu
upah menurut jangka waktu, kesatuan hasil, borongan dan bonus.

a. Sistem Upah Waktu

Menurut sistem pengupahan ini ditetapkan menurut waktu pekerja mulai
melakukan pekerjaan untuk tiap jam diberi upah perjam, untuk sehari diberi upah
perhari, untuk seminggu bekerja diberi upah mingguan, dan untuk sebulan bekerja
diberi upah perbulan dan sebagainya. Dengan sistem upah waktu pembayaran upah
lebih mudah.

39
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Infor

man

Transkip

Coding

Tema

Biasanya saya memulai bekerja itu dari
jam 7 pagi hingga sore hari, 8-9 jam
dalam satu hari, itu pun masih ku lanjut
lagi besoknya untuk bekerja kalau
tidak selesai rumput laut yang saya
ikat. Untuk upah yang di terapkan oleh
pemilik usaha itu berdasarkan dari

banyaknya rumput laut yang di ikat.

Untuk jam kerja saya mengikat rumput
laut itu tergantung dari pengantar
pengikat rumput laut, biasanya itu na
antarkan pekerja di waktu pagi atau
siang hari. Jadi saya itu mulai bekerja
di pagi hari dan kadang juga di siang
hari. Upahnya itu pekerja di lihat dari

banyaknya rumput laut yang na ikat.

Jam kerja

Untuk upahnya itu bisa di ambil
perhari atau selesai pi pekerjaan. Saya
biasanya ku ambil perhari biar belum
pi selesai pekerjaan rumput laut yang
saya ikat, itu karena untuk kebutuhan

sehari-hari anak ku.

Untuk upah saya itu biasanya di
berikan saat selesai pi pekerjaan
rumput laut yang saya ikat. Biasanya

perhari kalau cepat ji di selesaikan.

Upah perhari

Waktu
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Tidak, biasanya 2 hari saya kerja itu
rumput laut, langsung di berikan
upahnya kalau sudah maki Kerja,
karena Kkita ini pekerja butuh uang
untuk memenuhi kebutuhan sehari-

) Upah perminggu
hari.

Tergantung dari lamanya ji rumput laut
di ikat. Kalau satu minggu di ikat itu
rumput laut, satu minggu pi juga baru

di terima itu upah ta.

Biasanya waktu yang saya butuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan
mengikat rumput laut itu dalam waktu
2-3 hari, tergantung dari banyaknya Waktu yang
pekerja dan rumput laut yang na dibutuhkan

titipkan pemik rumput laut. dalam

Untuk waktu dalam menyelesaikan | menyelesaikan
pekerja itu biasanya 1-2 hari. pekerjaan
8. | Tergantung dari banyaknya ji rumput
laut yang na titipkan pengantar rumput
laut.

Tabel 4.1 data wawancara pekerja pengikat rumput laut menurut sistem upah

waktu.

Hasil pengcodingan data yang dilakukan di temukan bahwa pekerja pengikat
rumput laut tidak di berikan upah berdasarkan jam kerja, itu dapat kita lihat dari
pernyataan 2 informan yang tidak bekerja di tempat yang sama. Di mana informan

mengatakan jika upah di lihat dari banyaknya rumput laut yang di ikat bukan
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berdasarkan jam kerja.>® 2 informan mengatakan upah perhari, dapat kita lihat dari
pernyataan informan yang mengatakan jika upah dapat di ambil perhari jika pekerja
menginkannya. Biasanya pekerja yang mengambil upah perhari hanya untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. Namun ada juga pekerja yang menyelesaikan
pekerjaanya terlebih dahulu kemudian upahnya di berikan.>* 2 informan mengatakan
upah tidak diberikan perminggu. Informan mengatakan jika upahnya di berikan ketika
pekerjaanya selesai. 2 informan mengatakan waktu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan pekerjaanya. Dari ke 2 informan mengatakan jika waktu yang
dibutuhkan dalam mengikat rumput laut itu tergantung dari banyaknya rumput laut
yang akan mereka ikat. 1 informan mengatakan jika biasanya waktu yang di butuhkan
itu 1-2 hari dalam mengikat rumput laut dan 1 informan mengatakan jika waktu yang
di butuhkan 2-3 hari dalam menyelesaikan pekerjaanya. Dapat dilihat pada tabel 4.1

Pernyataan informan diatas dari hasil pengkocodingan data yang mencakup
jam Kerja, upah perhari, upah perminggu, dan waktu yang di butuhkan dalam bekerja
dapat di ketahui bahwa upah pekerja pengikat rumput laut tidak berdasarkan sistem
upah jangka waktu, karena upah tidak di perhitungkan dari jam kerja pekerja
mengikat rumput laut. Upah pekerja di bayarkan saat pekerja menyelesaikan
pekerjaanya. Kadang pekerja di bayarkan upahnya dalam waktu upah perhari, upah
perminggu dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaanya. Semakin cepat pekerja
menyelesaikan pekerjaan mengikat rumput laut maka akan semakin cepat pula

upahnya diberikan oleh pemilik.

b. Sistem Upah Borongan

Kerja borongan adalah sebuah jenis pekerjaan di mana pekerja dibayar dengan
upah borongan yang sudah pasti untuk setiap satuan yang diproduksi atau tindakan
yang dilakukan, tanpa memperhatikan waktu. Upah borongan berdasarkan pada

volume pekerjaan yang disepakati antara pengusaha dan pekerja di awal perjanjian.

53 Nurwahida (Pekerja pengikat Rumput laut), wawancara di Labakkang , 21 Juni 2024
54 Jumriah (Pekerja pengikat Rumput laut), wawancara di Labakkang , 21 Juni 2024


https://id.wikipedia.org/wiki/Pekerjaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekerja
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Upah yang dibayarkan merupakan upah keseluruhan, dari awal pekerjaan sampai

dengan selesai sehingga kemungkinan besar tidak ada tambahan upah di luar dari

yang telah disepakati.

Infor
Man

Transkip Wawancara

Coding

Tema

lya langsung na kasi jaki upah ta
pemilik, karena memang ada
pembicaraan awal sama pemilik
sebelum di mulai ini pekerjaan,
terkait berapa upah yang di
dapatkan dari satu ikat rumput
laut.

lya, langsung na kasi ji upah ta
kalau selesai mi pekerjaan ta,
karena biasa kalau tidak na kasi
Ki upah ta pekerja tidak mau mi
bekerja.

lya langsung di terima ji upah ta,
karena sudah ada pembicaraan ta
sama pemilik, takutnya rendah
upah ta kalau tidak ada
pembicaraan sebelum di mulai itu
pekerjaan.

lya, di bicarakan memang mi
sama pemilik untuk upah ta
berapa satu ikat rumput laut.

lya, selesainya pekerjaan
langsung na Kkasi jaki sopir
pengantar rumput laut

lya langsung di terima ji upah ta
dari pengantar rumput laut. Tapi
bukan pemiliknya langsung yang
kasi Ki itu upah.

lya, langsung di terima ji itu upah
kalau selesai mi pekerjaan.

8.

lya dibayarkan keseluruhan ji
upah ta kalau selesai mi
pekerjaan

Upah di
bayarkan
keseluruhan

Kesepekatan
upah

Tabel 4.2 data wawancara pekerja rumput laut menurut sistem upah borongan



44

Hasil pengcodingangan di dapatkan satu tema kesepakatan upah, upah yang
dibayarkan keseluruhan. 4 informan mengatakan jika pemilik usaha memberikan
upah keseluruhan setelah pekerjaan dari pekerja di selesaikan. Terdapat pembicaraan
awal anatara pemilik dengan pekerja mengenai upah yang di dapatkan sebelum
bekerja. 4 informan lainnya mengatakan jika terdapat pembicaraan awal antara
pekerja dengan sopir pengantar rumput laut mengenai upah dari pekerja. Pekerja yang
di antarkan oleh sopir pengantar rumput laut tidak di berikan upah oleh pemilik usaha
secara langsung, melainkan upah di berikan oleh sopir pengantar rumpat laut yang
telah diberikan kepercayaan oleh pemilik untuk pembayaran upah pekerja. Dapat
dilihat pada tabel 4.2

Hasil wawancara diatas dapat di disimpulkan jika pekerja pengikat rumput
laut di berikan upahnya jika pekerjaannya selesai dan dari banyaknya jumlah rumput
laut yang di hasilkan. Menurut pemilik rumput laut upah pekerja pengikat rumput
tidak di perhitungkan dalam sistem upah borongan karena dalam sistem upah
borongan pembayaran upah dilakukan di awal sebelum pekerja memulai
pekerjaanya.>® Dalam sistem upah borongan pekerja di berikan waktu dalam
penegerjaanya dan adanya kontrak kerja antara pemilik dan pekerja sebelum bekerja.
Jika pekerja tidak menyelesaikan pekerjaanya dalam waktu yang telah disepakati
maka pekerja akan mendapatkan denda. Namun jika pekerja meneyelesaikan sebelum

waktu yang telah di sepakati maka pekerja akan mendapatkan keuntungan.

Berbeda dengan pekerja pengikat rumput laut, pekerja di berikan rumput laut
oleh pemilik untuk di ikat, kemudian pekerja mengerjakanya tanpa memperhatikan
waktu dalam bekerja. Kemudian upah pekerja di berikan setelah pekerjaanya selesal,

tanpa adanya upah tambahan jika pekerjaanya diselesaikan dalam waktu yang cepat.

55 Haeruddin (Pemilik Rumput laut), wawancara di Katojoa, 23 Juni 2024



c. Sistem Upah Hasil

hasil atau produksi yang telah dicapai oleh pekerja. Upah yang besarnya di tentukan
dari barang yang di hasilkan oleh pekerja misalnya, per potong, per barang, per berat.
Sistem pengupahhan hasil pencapaian target yang di peroleh dari masing-masing
pekerja yang rajin akan mendapatkan upah yang tinggi dan begitupun sebaliknya.
Kelemahan dari sistem upah ini, apabila tidak ada kontrol dengan ketat atas hasil

produksi maka akan dihasilkan mutu barang yang rendah. Untuk itu sebagai solusinya

perlu di buat standar mutu untuk menetapakan besarnya upah.

Sistem upah satuan hasil adalah sistem upah yang ditentukan berdasarkan

Infor
Man

Transkip Wawancara

Coding

Tema

1.

lya, karena upah itu di berikan dari
jumlah rumput laut yang di ikat.

lya, upah di berikan sesuai dengan
berapa banyak yang di ikat rumput
laut.

Satuan yang
dihasilakan

Kalau di tempat ku bekerja 4.000
ribu ji 1 bentangan upah yang di
dapatkan, jadi 1 bentangan rumput
laut atau 1 ikat rumput laut itu
harganya hanya 4.000 ribu. Jadi
kalau 10 bentagan ji di ikat dalam 2
hari kerja mengikat rumput laut
berarti empat puluh ribu ji upah
yang saya dapatkan.

Kalau harganya itu 6.000 rupiah 1
bentangan cuman karena di antarkan
ka itu rumput laut untuk di kerja,
jadi ada potongan 1.000 rupiah
untuk pengantar rumput laut. jadi
upah bersih yang ku terima itu 1
bentangan 5.000 rupiah per 1 ikat
rumput laut.

Harga per
satuan

Satuan
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Biasanya ku dapat ji 15 ikat dalam
satu hari, kalo 2 hari kerja ka
biasanya 20an lebih yang bisa ku
ikat rumput laut. tapi berdua ka
anakku kerja di sini jadi biasnya ku
5. | satukan ji dengan punya na anakku.
Sebenarnya pekerjaan seperti ini itu
dari lincah ta ji mengikat rumput
laut, kalo lincah maki mengikat Banyaknya
maka akan semakin banyak juga | yang dihasilkan
yang di hasilkan.
Kalau saya 3-4 ji biasanya ku ikat
dalam satu hari, karena usia ku yang
sudah tua jadi ndak bisa mi banyak
6. |rumput laut yang ku ikat. Beda
dengan pekerja yang masih muda
banyak ji yang bisa na hasilkan
dalam satu hari.
lya, ada potongan kalo di antarkan
itu rumput laut. Potongan dari
lya ada. Kecuali kalau tidak di | upah pekerja
antarkan maka tidak ada ji potongan
Tabel 4.3 data wawancara pekerja pengikat rumput laut menurut
sistem upah borongan

Berdasarkan hasil wawancaca yang telah dilakukan di dapatkan hasil dari
pengcodingan data yakni suatu tema satuan, satuan adalah pembanding yang
digunakan dalam mengukur besaran barang yang di hasilkann. Dari pernyataan
informan mengenai satuan yang di hasilkan, 2 informan mengatakan jika upah
diberikan dari banyaknya rumput laut yang di ikat berdasrkan dari harga per satuan, 1
informan dari tempat kerja yang berbeda mengatakan jika harga rumput laut dari
tempat dia bekerja diberi harga Rp. 4.000,-/bentangan atau satu ikat rumput laut
dengan panjang 15 meter.®® Kemudian 1 informan mengatakan jika 1 ikat rumput laut
diberi harga Rp. 4.000,-/bentangan dengan panjang tali 17 meter. 2 informan
mengatakan dari banyaknya yang dihasilkan, dari ke 2 informan mempunyai

perbedaan dari kecepatan dalam mengikat rumput laut. 1 informan mampu

%6 Dawiah (Pekerja pengikat rumput laut), wawanacara di Katojoa, 21 Juni 2024
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menghasilkan 15 ikat rumput laut dalam satu hari dan 1 informan mengatakan jika dia
hanya mampu menghasilkan 3-4 ikat rumput laut dalam satu hari. >’Dapat dilihat jika
adanya perbedaan upah dari pekerja pengikat rumput laut berdasrkan dari banyaknya
yang rumput laut di ikat atau di hasilkan. 2 informan mengatakan adanya potongan
dari upah pekerja jika rumput laut di antarkan oleh pengantar rumput laut. Dapat
dilihat pada tabel 4.3

Kedua pernyataan informan mengatakan jika harga 1 ikat rumput laut itu sama
dengan pekerja yang bekerja di tempat lain. Hanya saja ada potongan upah jika
rumput laut diantarkan oleh pengantar. Jadi harga ikat rumput laut yang dihasilkan
oleh pekerja di Katojoa itu sama dan upah di bayarkan berdasarkan satuan hasil yang
dihasilkan dalam mengikat rumput laut. Upah pekerja dinilai dengan harga Rp.4.000,-
/bentangan sampai Rp.5.000,-/bentangan.

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh informan diatas, bahwa para
pekerja pengikat rumput laut memiliki upah yang berbeda-beda dalam setiap upah
yang di bayarkan oleh pemilik rumput laut. Pekerja di nilai dari kecepatan, keahlian
dan tenaga yang digunakan dalam bekerja. Siapa pun mampu dan bisa untuk bekerja
mengikat rumput laut, karena bekerja mengikat rumput laut tidak membutuhkan
kemampuan yang tinggi dalam mengerjakanya. Pekerja pengikat rumput laut
menjadikan pekerjaan mengikat rumput laut sebagai pekerjaan sampingan oleh ibu
rumah tangga, itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari guna mencukupi

kebutuhannya.

Sistem upah yang digunakan dalam pengupahan pekerja pengikat rumput laut
di Katojoa adalah sistem upah dalam bentuk hasil. Besarnya kompensasi atau upah
ditetapkan atas kesatuan unit yang di hasilkan oleh pekerja, dalam hasil yang

digunakan upah tidak dibayarkan berdasarkan lamanya pekerja mengerjakanya.

57 Sunggu (Pekerja pengikat Rumput laut), wawancara di Labakkang , 21 Juni 2024
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d. Sistem Upah Bonus

Dunia ketenagakerjaan, istilah "upah” dan "bonus" sering kali digunakan
secara bergantian atau berdampingan, tetapi keduanya memiliki makna dan tujuan
yang berbeda. Upah bonus adalah upah tambahan yang diberikan kepada pekerja di luar
upah pokok, upah bonus biasanya diberikan pada saat-saat tertentu, misalnya saat karyawan

mencapai target, memiliki performa yang baik, dan lainnya.

Infor

Man Transkip Wawancara Coding Tema

1. | lya pernah, biasanaya hari raya pi THR

2. | Pernah tapi biasanya THR

lya, setiap hari raya pasti selalu na berikan
3. | pekerja THR dalam bentuk sembako dan Pernah
uang

Pernah tapi di waktu bulan ramadhan ji
itupun dalam bentuk THR.

Biasanya kami pekerja diberikan uang
THR, kalau ibu-ibu yang sudah ada
5. | anaknya biasanya THR nya itu berupa Biasa
sembako, kalau pekerja yang anak remaja
biasanya dalam bentuk uang THR nya.
Kalau di tempat ku bekerja tidak pernah
ada bonus di dapatkan, itu mungkin

Bonus

° karena ndak bekerja langsung ki sama
bosnya.
7. | Ndak ada Ndak ada

Selama saya bekerja mengikat rumput laut
8. | tidak pernah ada bonus yang saya dapat
dari pemilik rumput laut.

Tabel 4.4 data wawancara pekerja mengenai sistem upah bonus

Hasil pengcodingan data yang dilakukan ditemukan data bahwa para pekerja
bekerja biasa mendapatkan uang tambahan dilihat dari 4 informan mengatakan hal
yang sama. 1 informan mengatakan biasanya diberikan dan 3 informan mengatakan
ndak ada. Dari pernyataan para pekerja mereka akan diberikan uang tambahan dalam
bekerja berupa bonus dari pemilik. Bonus adalah kompensasi tambahan yang

diberikan kepada karyawan atas pekerjaannya yang baik dan menguntungkan
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perusahaan. Pemberian bonus biasanya dilakukan kepada pekerja selain gaji pokok
mereka sebagai bagian dari upah atau gaji mereka. Dan pernyataan seluruh informan
mengatakan hal yang sama yaitu diberikan bonus jika kinerja mereka baik. Dapat
dilihat pada tabel 4.4.

Hasil pencodingan data diatas dapat di simpulkan bahwa Pemberian upah
pekerja biasanya tidak menentu tergantung dari banyaknya bahan baku rumput laut
yang di panen oleh pemilik usaha dan biasanya rumput laut tidak dipanen setiap
harinya. Jadi disini pekerja tidak setiap harinya dapat bekerja dan penghasilan harian
mereka tidak menentu. Dengan harian yang mereka dapatkan mereka sangat terbantu
dalam memenuhi kebutuhan mereka sehingga mampu membantu keuangan dalam
keluarga. Meskipun dengan upah yang didapatkan terkadang belum cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Hasil wawancara yang dilakukan bahwa pemilik usaha memberikan motivasi
kepada para pekerja dengan memberikan uang tambahan sebagai bonus agar mereka
lebih giat dalam bekerja. Meskipun pemilik usaha hanya memberikan bonus berupa
THR di bulan ramadhan. Dengan adanya bonus berupa THR dapat meningkatkan
motivasi dan semangat dari setiap pekerja agar lebih giat dalam bekerja.

2. Analisis Ujrah Al-Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja Rumput
Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana analisis ujrah al-mitsli menurut Menurut Ibnu Taimiyah pada upah
pekerja rumput laut di Katojo Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep. Peneliti
menggunakan metode wawancara kepada pekerja, Pengantar rumput laut dan pemilik
rumput dengan terjun langsung ke lapangan yang berlokasi di Katojoa Kecamatan
Labakkang Kab. Pangkep. Ada 4 indikator dalam mengukur ujrah al-mitsli menurut
Ibnu Taimiyah yaitu, keadilan nilai eksternal, keadilan nilai internal, keadilan

perorangan dan keadilan prosedural.
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Data yang diperoleh di proses, di evaluasi, di observasi, dokumentasi dan di
validasi menggunakan metode pengkodean agar lebih mudah menganalisis data.
Reduksi data dan kategorisasi data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan
informan terkait analisis ujrah al-mitsli menurut Ibnu Taimiyah pada upah pekerja
pengikat rumput laut di katojoa.

a. Keadilan Eksternal

Keadilan eksternal mengacu pada bagaimana pembayaran upah yang adil dan
setara yang di berikan kepada pekerja dengan pekerja yang bekerja di suatu tempat
yang berbeda. Keadilan eksternal berkaitan dengan seberapa adil upah yang
didapatkan oleh setiap pekerja dengan jenis pekerjaan yang sama bila dibandingkan
dengan pekerja yang bekerja di tempat lain.

Para pekerja pengikat rumput memiliki upah yang berbeda-beda dari setiap
tempat mereka bekerja. Seperti pernyataan dari beberapa informan yang telah di

wawancarai menegenai keadilan nilai eksternal.

Infor

man Transkip wawancara Coding Tema

Ada, kalau saya di tempat ku bekerja
mengikat rumput laut itu ku dapat ji
1. | Rp. 5.000/bentangan, kalau di
kampung lain hanya 4.000
ribu/bentangan .

Pastinya ada, karena setiap bos yang
2. | kita tempati bekerja itu memiliki
sistem pengupahan yang berbeda.
Tentu ada, karena pasti beda setiap
bos yang di tempati kerja.

Pastinya ada perbedaan upah dengan
4. | pekerja di tempat lain, karena beda
juga bos nya.

Dalam satu bulan bisa ku hasilkan
5. | Rp.300.000 ribu itu kalau full kerja
dalam 1 bulan mengikat rumput laut.
Ndak menentu, kadang saya dapatkan
Rp.400.000 ribu dalam satu bulan,

Perbedaan upah

dengan pekerja

yang bekerja di
tempat lain

Perbandingan
upah pekerja
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kadang juga Rp. 300.000 ribu.
Tergantung dari rajin ta ji masuk | Rata-rata upah

kerja. yang di hasilkan
Upah saya itu kalau di rata-ratakan oleh setiap
dalam 1 bulan kerja bisa Rp. 300.000 pekerja

7. | ribu dalam 1 bulan. Kalau rajin ka
datang mengikat rumput laut biasa di
atasnya lagi itu tiga ratus ribu.
Biasanya Rp. 300.000 ribu kalau rajin
ka pergi mengikat rumput laut.

Tabel 4.5 data wawancara pekerja pengikat rumput laut mengenai keadilan nilai
eksternal

Hasil pengcodingan data yang dilakukan ditemukan data bahwa para pekerja
pengikat rumput laut memiliki perbedaan upah dari tempat mereka bekerja. Setiap
pemilik usaha memiliki sistem pengupahan yang berbeda-beda kepada setiap pekerja.
Eksternal adalah bagian luar dari lingkup kerja masing-masing setiap orang yang
pastinya memiliki perbedaan dalam pengupahan. Pernyataan 4 pernyataan informan
yang mengatakan jika terdapat perbedaan upah dengan pekerja yang bekerja d tempat
lain. Itu terjadi karena setiap pekerja memiliki bos yang berbeda, itulah mengapa
upah dari pekerja pengikat rumput laut berbeda.® 4 informan lainnya mengenai rata-
rata upah yang dihasilkan, informan mengatakan jika rata-rata upah yang di hasilkan
dalam 1 bulan itu berbeda, tergantung dari satuan hasil atau banyaknya rumput laut
yang diikat. Dilihat pada tabel 4.5

Pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa para pekerja pengikat
rumput laut di kecamatan labakkang memiliki upah yang berbeda-beda dari setiap
harga 1 ikat rumput laut. itu karena pemilik usaha rumput laut memiliki cara
tersendiri agar rumput laut miliknya bisa cepat diselesaikan dan dapat dibudidayakan

kembali ke laut.

%8 Saira (Pekerja pengikat Rumput laut), wawancara di Labakkang , 21 Juni 2024
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Para pekerja pengikat rumput laut memilki perbedaan upah dengan pekerja
yang bekerja di tempat lain. Sehingga keadilan eksternal pada setiap pekerja rumput
laut di katojoa tidak terpenuhi kepada setiap pekerja. Hal ini dapat menimbulkan rasa
kecemburuan antar sesama pekerja, karena mereka tidak merasa adil dengan
pekerjaan yang dilakukan. Pemilik usaha rumput laut juga tidak dapat disalahkan
dalam hal ini, karena umumnya para pengusaha bersaing untuk memajukan usaha
miliknya. Pekerja juga tidak dapat menuntut atas upah yang diberikan oleh pemilik
usaha karena jika mereka tidak menerima upah dengan harga sekian maka mereka
tidak akan bekerja sedangkan para pekerja menjadikan pekerjaan mengikat rumput
laut sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan mereka dalam

memenuhi kebutuhanya.

b. Keadilan Internal

Keadilan internal merujuk pada pembayaran upah yang adil dan setara di
dalam suatu tempat kerja yang sama tetapi memiliki jenis pekerja yang berbeda.
Pemilik usaha rumput laut tidak hanya mempekerjakan pengikat rumput laut tetapi
juga ada pihak lain yang membantu yaitu sopir yang mengantarkan rumput lautnya
kepada pekerja. Sopir pengantar rumput laut juga di berikan upah oleh pemilik usaha
jika pekerjaanya telah selesai. Jadi tugas dari sopir yang mengantarkan rumput laut
adalah hanya mengantarkan rumput laut dan mengambil kembali rumput laut yang
telah diikat oleh pekerja. Sopir pengantar rumput laut di amanahkan oleh pemilik
rumput laut untuk memberikan upah kepada pekerja ketika pekerjaanya selesai.

Menurut Saiful selaku pengantar dan pengangkut rumput laut yang

mengatakan bahwa:

Transkip wawancara Coding
Tentu berbeda, karena dari jenis pekerjaan saja sudah

beda. Kalau saya upah ku di hitung dari banyaknya

rumput laut yang diikat oleh pekerja yang sudah ku Perbedaan upah

antarkan rumput laut.
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Satu ikat rumput laut itu harganya untuk pengantar
Rp.1.000 rupiah, potongan dari upahnya pekerja kalau Harga satuan

di antarkan ki rumput laut

Tergantung dari banyaknya rumput laut yang ku
antarkan sama pekerja, tapi biasanya itu bisa ka
hasilkan 200-300 ikat rumput laut dalam 1 hari. sekitar Banyaknya penghasilan

Rp.200.000-Rp.300.000 perhari penghasilanku.

Tabel 4.6 data wawancara pengantar dan pengangkut rumput laut mengenai

keadilan nilai Internal

Hasil pengcodingan data di dapatkan perbedaan upah, harga satuan dan
banyaknya penghasilan. Informan mengatakan jika upahnya berbeda dengan pengikat
rumput laut. Itu karena jenis pekerja yang berbeda antara pekerja pengikat rumput
laut. pekerja pengikut rumput upahnya di hitung berdasarkan satuan hasil yang di
hasilkan sedangkan upah pengantar di hitung dari banyaknya rumput laut yang diikat
oleh pekerja sehingga upah dari pengantar lebih tinggi jika di bandingkan dari pekerja
pengikat rumput laut.*®® Dilihat pada tabel 4.5

Dapat disimpulkan bahwa teori keadilan internal terpenuhi dengan baik,
karena upah yang di hasilkan oleh pengantar dan pengangkut rumput laut sudah
sepadan dengan apa yang di kerjakan. Rata-rata upah pengantar dan pengangkut
rumput laut di kecamatan labakkang sama. Sehingga tidak ada kecemburuan yang
terjadi sesama pekerja pengantar rumput laut. Pemilik usaha pun mempercayakan

upah pekerja kepada pengantar apabila pekerjaan mengikat rumput laut selesai.

Hasil wawancara diatas disimpulkan bahwa pemilik memberikan kepercayaan
kepada sopir pengantar rumput laut untuk memberikan upah kepada pekerja dan sopir

pengantar rumput laut sangat amanah apabila di berikan tanggung jawab dalam

59 Saiful (Pengantar dan pengangkut rumput laut), wawancara di Labakkang , 23 Juni 2024



54

pekerjaanya. Sehingga timbul rasa percaya pemilik kepada sopir pengantar rumput

dalam mengeleloh upah pekerja.

c. Keadilan Perorangan

Keadilan perorangan adalah keadilan dalam pembayaran upah perorangan
yang merujuk pada prinsip keadilan yang menekankan perlakuan setara dan adil
terhadap setiap individu. Para pekerja rumput laut diberikan upahnya berdasarkan
banyaknya rumput laut yang diikat, tentu para pekerja memiliki upah yang berbeda-
beda dalam penerimaan upahnya. Hasil yang di dapatkan pekerja tidak sama dengan
hasil yang di dapatkan pekerja yang lain, karena setiap orang memiliki kemampuan,

kelincahan, kecepatan yang berbeda dalam bekerja.

Infor
man Transkip wawancara Coding Tema
. lya, upah ta dihitung dari banyaknya
rumput laut yang di ikat.
5 lya, berdasarkan hasil dari berapa
banyaknya rumput laut yang diikat. Hasil yang di Individu
3 lya, tegantung dari berapa banyaknya dapatkan
rumput laut yang di ikat
A lya, upah di hitung berdasarkan dari
banyaknya rumput laut yang di ikat.

Tabel 4.7 hasil data wawancara pekerja pengikat rumput laut mengenai keadilan
perorangan

Pengcodingan data di dapatkan tema individu. Upah para pekerja diberikan
berdasarkan hasil yang dihasilkan dari setiap pekerja. Setiap pekerja memiliki hasil
yang berbeda dalam mengikat rumput laut. Seperti yang dikatakan oleh 4 informan
yang mengatakan upahnya berdasarkan dari hasil yang dihasilkan oleh setiap pekerja.
Dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Pernyataan bahwa upah para pekerja diberikan berdasarkan dari hasil setiap
pekerja tanpa adanya perbedaan upah antara pekerja yang lama dengan pekerja yang
baru. Upah pekerja tidak dilihat dari bagus atau tidaknya pekerja mengerjakan
pekerjaanya, melainkan upah pekerja di berikan berdasarkan dari satuan hasil yang

dihasilkan oleh setiap orang dari pekerja.

Keadilan perorangan sudah terpenuhi dengan baik kepada para pekerja
pengikat rumput. Meskipun upah mereka diberikan berdasarkan sistem hasil, tapi para
pekerja tetap memiliki kerja sama yang baik dalam bekerja tanpa adanya kecurangan.
Bahkan pekerja saling membantu jika pekerja sudah cukup dengan yang dihasilkan,
meskipun para pekerja memiliki upah yang berbeda dalam setiap penerimaan upahnya.
Tetapi dalam diri pekerja tidak pernah menimbulkan rasa kecemburuan antar sesama
pekerja, karena pekerja merasa itulah upah atas hasil dari pekerjaan yang telah mereka
kerjakan. Pemilik usaha pun tidak membeda-bedakan pekerja dalam pembayaran
upah. Keadilan perorangan oleh setiap pekerja di dapatkan dengan baik, karena para

pekerja diberlakukan dengan adil saat pembayaran upahnya.

Pemilik usaha memberikan upah berdasarkan harga jual dari rumput laut yang
telah di keringkan oleh pemilik. Meskipun beberapa pekerja belum tercukupi
kebutuhanya dengan upah yang di dapatkan. Minimnya pendidikan sehingga para
pekerja memilih bekerja mengikat rumput laut untuk mencukupi kebutuhan mereka.
meskipun ada beberapa pekerja yang merasa sudah tercukupi kebutuhanya dengan
bekerja mengikat rumput laut. Setiap pekerja memiliki tingkat kebutuhan yang
berbeda-beda, upah yang di dapatkan dari mengikat rumput laut juga berbeda-beda.

d. Keadilan prosedural
Keadilan prosedural adalah keadilan dalam pembayaran upah pada pekerja

yang merujuk pada cara atau proses dalam pengambilan keputusan pembayaran upah.
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Infor
Man

Transkip Wawancara

Coding

Tema

lya, upah akan mengalami kenaikan
kalau mahal harganya rumput laut
kering yg di beli oleh penyortir.

lya upah ta akan mengalami kenaikan
kalau mahal harganya rumput laut
yang kering. Jadi kalau mahal
harganya rumput laut yang kering akan
ada kenaikan upah untuk pekerja.

Kalau di bilang harga pasar sudah pasti
mengikut dari situ ji pemilik rumput
laut dalam pemberian upah. Kalau
tinggi lagi harga rumput laut kering di
pasaran, maka akan mengalami
kenaikan upah ji untuk pekerja.

Upahnya itu pekerja kalau mau di liat
naik dari harga rumput laut kering,
karena dari situ ji pemilik rumput ka na
perhitungkan upahnya pekerja.

Harga pasar

Tidak pernah ada kenaikan upah, justru
menurun terus ji upah ta.

Tidak ada kenaikan upah, karena
menurun terus harganya rumput laut.
Jadi itu mi juga berdampak sama
upahnya pekerja

Selama saya bekerja di sini awal-
awalnya ji mulai ada rumput laut tinggi
upah ku. Tapi sekarang turun sekali
harganya rumput laut kering. Jadi
rendah juga upah yang di dapat.

Mengalami kenaikan upah ki kalau
mahal harganya rumput laut yang di
beli sama penyortir rumput laut. Tapi
sekarang rendah sekali harganya
rumput laut yang kering. 1 Kkilo itu
hanya Rp. 13.000 ribu.

Kenaikan upah

Prosedural
pemberian upah

Tabel 4.8 hasil data wawancara pekerja pengikat rumput laut mengenai keadilan

prosedural

Pengcodingan data di dapatkan tema posedural pemeberian upah yaitu harga

pasar dan kenaikan upah. 4 informan mengatakan jika upah mereka sesuai dari harga
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jual beli rumput laut kering. 4 informan lainya mengatakan jika upah akan mengalami
kenaikan jika harga rumput laut kering di jual dan di beli dengan harga yang tinggi.
Dapat dilihat pada tabel 4.8

Pernyataan informan di atas dapat di simpulkan bahwa para pekerja pengikat
rumput laut pernah mengalami kenaikan upah pada waktu pandemi covid. Seperti
yang dikatakan oleh pemilik rumput laut Haeruddin: Harga rumput laut sangat turun
saat ini sehingga mempengaruhi upah dari pekerja, tapi jika harga rumput laut tinggi
maka upah kami juga akan naik. Saya pernah memberikan upah kepada pekerja Rp.
6.000/bentangan tapi waktu itu harga rumput laut tinggi, sekarang harga rumput laut
yang kering sudah menurun semenjak dua tahun terakhir ini. Pemilik usaha
memberikan upah pekerja berdasarkan dari harga jual rumput laut yang di keringkan.
Jika harga rumput laut yang di keringkan naik maka upah pekerja juga akan

mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya.®°

Harga rumput laut di katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep,
mengalami penurunan harga. Rumput laut yang kering di jual dengan harga Rp.
15.000/kilo. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan, di analisis
bahwa pekerja memiliki keadilan prosedural dari pemilik usaha rumput laut, karena
pemilik memberikan upah berdasarkan dari harga pasar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Sistem Pengupahan Pada Pekerja Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan
Labakkang Kab. Pangkep
Sistem upah merupakan kebijakan dan strategi yang menentukan kompensasi
yang di terima pekerja. Upah adalah suatu penerimaan sebagai sebuah imbalan dari
pemberian kerja kepada penerima kerja untuk pekerjaan atas apa yang telah dan akan
dilakukan. Upah sangat mempengaruhi kehidupaan pekerja, karena dari upah pekerja

dapat menjamin kelangsungan hidupnya mulai dari sandang, papan dan pangan.

80 Haeruddin Haeruddin (Pemilik Rumput laut), wawancara di Katojoa, 23 Juni 2024
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Sistem pengupahan yang baik dan adil akan menentukan kesejahteraan bagi pekerja.
Jika pekerja merasa puas dengan ketetapan upah yang diberikan oleh pemilik usaha,
maka pekerja akan menjalankan pekerjaan dengan hasil yang maksimal. Tetapi jika
sebaliknya, Ketika upah yang diberikan sangat rendah maka pekerja akan bekerja
kurang maksimal.

Upah merupakan balas jasa yang berupa uang atau balas jasa yang lain yang
di berikan oleh lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerja karena
prestasinya. Indikator untuk mengukur upah adalah; upah waktu, upah borongan,
upah menurut prestasi dan upah premi. Upah yang di maksudkan sebagai balas jasa
yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas balas atas jasa-jasanya dalam
menyelesaikan pekerjaan dan upah yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan dari
pekerja. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada
pekerja berdasarkan jam kerja, barang yang dihasilkan dan banyaknya jumlah barang
yang dihasilkan.

Menurut ekonomi konvensional terdapat teori upah efisiensi (efficiency wage).
Teori ini menyatakan upah yang tinggi membuat para pekerja lebih produktif. Sebuah
teori upah-efisiensi, yang lebih banyak diterapkan di negara-negara miskin
menyatakan upah mempengaruhi nutrisi.®* Para pekerja yang di bayar dengan upah
memamadai lebih banyak nutrisi dan para pekerja yang lebih sehat akan lebih
produktif. Teori efisiensi upah tersebut menyatakan bahwa produktifitas produksi
pekerja meningkat seiring dengan tingkat upah.5?

Pengupahan merupakan unsur penting dalam meningkatkan motivasi kerja
bagi pekerja, karena hal tersebut sebagai alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan
pekerja. Dengan demikian pemilik usaha harus melakukan system pengupapahan
yang tepat, dalam arti memiliki keadilan sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan

tingkat usaha yang dilakukan oleh pekerja. Para pekerja terkadang diberikan upah

1 N. Georgy Mankew, Makrokonomi, edisi ke-6,Erlangga,Jakarta,20086, h. 165
62 Karl E, Case Dan Ray C, Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi, Edisi Terjemahan, Jilid Ke-2,
Edisi Ke-8, Jakarta:Erlangga, h. 226
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yang tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan dan minimnya pendidikan, usia
yang sudah cukup tua dan kurangnya lapangan pekerjaan membuat mereka lebih
memilih bekerja sebagai pekerja pengikat rumput laut, meskipun mngikat rumput laut
tidaklah membutuhkan keterampilan khusus dan tidak memerlukan pendidikan yang
tinggi jadi mereka lebih memilih untuk bekerja mengikat rumput laut.

Pembahasan penelitian ini terkait dengan bagaimana sistem pengupahan
pekerja pengikat rumput laut di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.
Beberapa penjelasan yang diungkapkan dalam hasil penelitian merujuk pada sistem
upah waktu, sistem upah borongan, sistem upah hasil dan sistem upah bonus.

a. Sistem upah waktu

Sistem upah waktu Menurut sistem pengupahan ini, upah ini ditentukan oleh
lamanya waktu yang dihabiskan seorang pekerja untuk pekeerjaan yang dilakukan.
Pembayaran diberikan per-jam, harian, mingguan hingga bulanan adalah opsi yang
memungkinkan untuk diterapkan. Upah Harian adalah upah yang dibayarkan oleh
pemberi kerja kepada pekerja yang telah melakukan pekerjaan yang dihitung secara
harian atau berdasarkan tingkat kehadiran. Upah harian dibayarkan secara harian
hanya kepada pekerja yang status perjanjian kerjanya adalah harian lepas.®
Sedangkan upah perminggu adalah upah yang diberikan oleh pemilik usaha kepada
pekerja dalam waktu satu minggu kerja.

Dalam sistem kerja waktu pemilik usaha mudah dalam memperhitungkan
upah kepada pekerja yang di pekerjakan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pekerja pengikat rumput laut dibayarkan upahnya setelah
pekerjaannya selesai. Biasanya upah pekerja dibayarkan dalam waktu perhari, dua
hari kerja dan satu minggu kerja. Pemilik usaha juga memperbolehkan pekerja untuk
mengambil upahnya meskipun pekerjaan yang dilakukan belum selesai, karena
menurut pemilik usaha setiap pekerja pengikat rumput laut memiliki kebutuhan

sehari-hari yang berbeda-beda dan harus di penuhi untuk setiap hari.

83 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi: Teori Pengantar, (Ed 3: Jakarta: Rajawali Pres, 2019), h.
430
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Upah pekerja adalah hak pekerja untuk diberikan atas jasanya dalam bekerja
yang memperhitungkan waktu, tenaga yang telah dikeluarkan. Rata-rata dari pekerja
pengikat rumput laut dibayarkan upahnya setelah pekerjaanya selesai dan beberapa
pekerja pengikat rumput laut lainnya dibayarkan upahnya setelah sopir pengantar dan
pengangkut rumput laut datang kembali untuk mengantarkan rumput laut untuk di
ikat. Upah pekerja pengikat rumput laut tidak di perhitungkan berdasarkan jam kerja
sehingga para pekerja bekerja tanpa memperhatikan waktu dalam bekerja. Teori
sistem upah waktu sudah terpenuhi dengan baik pada pekerja pengikat rumput laut,
karena para pekerja dibayarkan upahnya oleh pemilik usaha dalam upah harian, upah
perminggu di Katojoa, Kecamatan Labakkang, Kab. Pangkep.

b. Sistem Upah Borongan

Upah borongan adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja kepada
pekerja yang telah melakukan pekerjaan secara borongan atau berdasarkan volume
pekerjaan atau pekerjaan yang bergantung pada cuaca atau pekerjaan yang bersifat
musiman. Pembayaran upah borongan hanya dilakukan untuk pekerja yang status
perjanjian kerjanya adalah pekerja kontrak. Adapun pengertian dari ljarah yang
berarti imbalan atau sewa jasa adalah akad yang didasari dengan suatu imbalan jasa
atau manfaat.®*

Hasil penelitian pemilik usaha dan pekerja pengikat rumput laut tidak
memiliki kontrak kerja. Tetapi pemilik usaha menyampaikan secara lisan kepada
pekerja terkait dengan harga 1 ikat rumput laut dan waktu pengerjaan rumput laut
yang di ikat, sebelum pekerja memulai pekerjaanya. Pemilik rumput laut mengatakan
jika pekerja dibayarkan upahnya dari hasil rumput laut yang diikat. Itu dilakukan agar
pemilik usaha lebih mudah dalam pembayaran upah dari setiap pekerja. Sehingga
Sistem upah borongan tidak tepat diterapkan pada pekerja pengikat rumput laut
karena pekerja pengikat rumput laut hanyalah pekerja harian lepas yang tidak terikat

oleh kontrak dan pembayaran upah tidak dibayarkan di awal sebelum pekerja

64 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: gaya Media Utama : 2007), h.228
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memulai pekerjaanya. Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian para pekerja
pengikat rumput laut tidak dibayarkan upahnya dengan upah borongan, tetapi dari
hasil yang didapatkan.
c. Sistem Upah Hasil

Menurut harga pokok produksi (HPP). Harga produksi inilah yang di jalankan
sebagai acuan dalam menentukan harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan
yang menjadi dasar dalam mengambil kepeutusan pemilik usaha dalam menentukan
upah pekerja.®® Teori sistem upah hasil adalah konsep dalam ekonomi yang
menjelaskan cara sistem upah diterapkan berdasarkan hasil atau produktivitas kerja.
Sistem ini biasanya digunakan untuk mengukur dan memberikan kompensasi kepada
pekerja sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan. Sistem upah hasil bertumpu
pada prinsip bahwa upah yang diterima oleh pekerja ditentukan oleh banyaknya
barang atau jasa yang dihasilkan oleh pekerja tersebut.Ini berfokus pada kinerja
individu atau kelompok, yang diukur dengan hasil kerja mereka, misalnya dalam
jumlah unit yang diproduksi, jam yang digunakan, atau kualitas hasil kerja.

Hasil penelitian para pekerja pengikat rumput laut dibayarkan upahnya dari
satuan hasil yang didapatkan. Dalam beberapa tipe pekerjaan, lebih mudah
menetapkan upah berdasarkan produktivitas yang dihasilkannya. Upah dari pekerja di
perhitungkan dari banyaknya rumput laut yang telah diikat atau hasilkan. Meskipun
dengan sistem hasil dapat menimbulkan rasa kecemburuan antar pekerja karena
tingkat kemampuan dari setiap pekerja berbeda-beda dalam bekerja. Ada pekerja
yang lebih senang jika upahnya di perhitungkan dari waktu mereka bekerja dan ada
pula pekerja yang senang jika di ukur dari hasil yang didaptkan. Upah dari pekerja
pengikat rumput laut sebesar Rp.4.000,-/bentangan dan Rp. 5.000,-/bentangan yang
dibayarkan oleh pmilik rumput laut.

Analisis dari sistem upah hasil sudah terpenuhi dengan baik kepada pekerja

pengikat rumput laut. Pekerja pengikat rumput laut di bayarkan upahnya berdasrkan

85 Sumarsono SR, Akutansi : Suatu Pengantar, (Ed 4: Jakarta: Rineka Cipta 1999), h. 312
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sistem upah hasil yang di terapkan oleh pemilik usaha rumput laut di Katojoa
Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep adalah sistem upah hasil.
d. Sistem Upah Bonus

Upah bonus adalah pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenubhi
sasaran kinerja. Upah bonus adalah upah tambahan yang diberikan kepada pekerja di
luar upah pokok, upah bonus biasanya diberikan pada saat-saat tertentu, misalnya saat
pekerja mencapai target, memiliki performa yang baik, dan lainnya. Sistem upah ini
diberikan di saat tertentu seperti saat hari raya dan akhir tahun.®

Adapun jenis-jenis bonus seperti, bonus tahunan dimana bonus ini diberikan
setahun sekali, biasanya menjelang akhir tahun atau menjelang hari raya dan bonus
produksi yaitu bonus yang diberikan untuk pencapaian target produksi tertentu.
Berdasarkan hasil penelitian pemilik usaha memberikan motivasi kerja kepada para
pekerja pengikat rumput laut dengan memberikan bonus pada hari raya ramadhan
berupa THR yang diberikan oleh pemilik usaha. THR yang didapatkan pekerja
berupa uang dan bahan pokok makanan (sembako). Namun tidak semua pekerja
pengikat rumput laut mendapatkan bonus dari pemilik usaha, ada beberapa pekerja
yang tidak pernah mendapatkan bonus selama bekerja, dikarenakan pekerja tidak
berkerja secara langsung oleh pemilik usaha melainkan hanya diantarkan oleh sopir
pengantar dan pengangkut rumput laut. ltulah mengapa beberapa dari pekerja tidak
mendaptkan bonus dalam bekerja sementara pekerja yang lain mendapatkan bonus
dari pemilik usaha.

Sistem upah bonus haruslah yang adil dan transparan, serta bonus yang tepat
sasaran, dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas pekerja. bonus yang
diberikan harus dengan baik memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi,
Kinerja, kepuasan, dan loyalitas pekerja. Namun, penting untuk memperhatikan
keseimbangan antara pemberian upah yang adil dan pemberian bonus yang

memotivasi tanpa menciptakan ketidakseimbangan atau kompetisi yang tidak sehat.

66 Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2015) h. 167-
168
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Penerapan sistem kompensasi yang jelas, adil, dan berbasis kinerja yang transparan

akan membawa dampak positif bagi perusahaan dan karyawan secara bersamaan.

2. Analisis Ujrah Al-Mitsli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep

Upah (ujrah) upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar
oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai
perjanjian, baik berupa uang, barang ataupun jasa karena apa saja yang bisa dinilai
dengan harga maka boleh dijadikan kompensasi, dengan syarat harus jelas. Al- mitsli
adalah harta yang sepadan dipasaran, tanpa adanya perbedaan atas bentuk fisik atau
bagian- bagiannya, atau kesatuannya. Ibnu Taimiyah mengartikan upah haruslah adil
dan sesuai dengan harga pasar dalam pemberian upah kepada pekerja. Upah yang adil
dalah upah yang menjamin pekerja mampu memenuhi kebutuhan hidupnya,
melainkan upah yang tepat sama dengan kontribusi pekerja terhadap perusahaan atau
produktivitasnya.®’

Ujrah Al-mitsli adalah upah yang benar yang harus dibayarkan kepada para
pekerja dan harus sejelas mungkin agar bisa menafikan kekaburan dan dapat dipenuhi
dengan tidak adanya permusuhan. Apabila upah tersebut diberikan sesuai maka harus
diberikan sesuai dengan kesepakatan kapan diberikannya upah tersebut. Sistem
penggajian merupakan alat penting untuk menyediakan karyawan dengan upah yang
memenuhi kebutuhan mereka. Ada ketentuan dalam Islam yang dapat dijadikan
pedoman dalam menentukan upah pekerja, seperti Islam. memberikan upah
berdasarkan hasil kerjanya, islam juga memberikan upah tanpa memandang jenis
kelamin tetapi apa fungsinya.®

Oleh karena itu, sistem pembayaran pekerja dengan bagian yang seharusnya
mereka terima sesuai dengan kerjanya. Begitu juga pekerja dilarang memaksa

pengusaha untuk membayar melebihi kemampuannya dalam pelaksanaan pemberian

67 Izzaty dan Rafika Sari, Kebijakan Penetapan Upah Minimum Di Indonesia, Jurnal
Ekonomi & Kebijakan Publik, Vol. 4 No. 2, Desember 2013, h. 143

68 Efa Habibatu Zahro, 1za Hanifuddin, Konsep Dan Penerapan Ujrah Al-Mistli Menurut
Prespktif Ekonomi Islam, Jurnal Dinamika Ekonomi Dan Bisnis, Vol.21, No.1 2024
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upah yang merupakan hak pekerja. Terpenuhinya hak pekerja dan kewajiaban
pekerja, dalam konsep Ibnu Taimiyah disebut dengan harga yang adil atau jujur.
Secara jelas Ibnu Taimiyah membahas masalah tersebut dengan dua konsep yakni
kompensasi yang setara (Iwadh al-mitsli) dan harga yang adil (thaman al-mitsl). Ibnu
Timiyah berkata: upah yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara
dan itulah esensi dari keadilan (nafs al-‘adl)

Pembahasan penelitian ini terkait dengan bagaimana analisis ujrah al-mitsli
menurut Ibnu Taimiyah pada pekerja pengikat rumput laut di Katojoa, Kecamatan
Labakkang, Kab. Pangkep. Beberapa penjelasan yang diungkapkan dalam hasil
penelitian merujuk pada keadilan nilai internal, keadilan nilai internal, keadilan
perorangan, keadilan prosedural.

a. Keadilan Eksternal

Keadilan nilai eksternal pekerja biasanya berkaitan dengan bagaimana pekerja
merasakan keadilan dari lingkungan luar tempat mereka bekerja, seperti kondisi pasar
kerja yang mempengaruhi mereka. Nilai eksternal mengacu pada rata-rata upah suatu
pekerjaan dalam satu usaha dibandingkan dengan rata-rata gaji pkerja lain. Hal ini
mencakup berbagai faktor yang memengaruhi bagaimana pekerja diperlakukan atau
dihargai dalam kaitannya dengan pekerjaan mereka, yang biasanya terkait dengan
aspek-aspek seperti upah, kesejahteraan, kesempatan untuk berkembang, dan
pengakuan sosial. Pembahasan mengenai hasil penelitian keadilan nilai eksternal
pekerja akan sangat bergantung pada bagaimana berbagai faktor eksternal tersebut
berinteraksi dan mempengaruhi persepsi pekerja terhadap keadilan di tempat kerja
lain.

Analisis dari hasil penelitian pekerja pengikat rumput laut masih memiliki
perbedaan upah dengan pekerja ditempat lain. Hal itu terjadi karena pemilik usaha
memiliki sistem upah yang berbeda-berbeda sehingga adanya perbedaan upah antara
pekerja, sehingga jika nilai eksternal diterapkan secara tidak adil maka akan muncul
ketidakadilan yang mempengaruhi pekerja lain.
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Ibnu Taimiyah menekankan bahwa upah yang diberikan kepada pekerja harus
adil, yaitu sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan nilai yang diberikan oleh
pekerja. Meskipun ada perbedaan upah antar pekerja pengikat rumput laut dengan
pekerja di tempat lain, para pekerja tetap mempertahankan pekerjaannya meskipun
ada perbedaan upah dari pemilik usaha. Hal itu terjadi karena minimnya pendidikan
dan kurangnya lapangan pekerjaan sehingga pekerja pengikat rumput laut lebih
memilih pekerjaan tersebut untuk mengisi waktu luang mereka.

Keadilan nilai eksternal pekerja akan sangat bergantung pada bagaimana
berbagai faktor eksternal tersebut berinteraksi dan mempengaruhi persepsi pekerja
terhadap keadilan di tempat kerja. Oleh karena itu, pemilik usaha perlu
memperhatikan faktor-faktor eksternal ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang
adil dan mendukung kesejahteraan pekerja sehingga tida terjadi kecemburuan antar
pekerja. Seperti yang di jelaskan dalam surah Q.S. An-Nabhl : 90 disebutkan:

s gy fladdl e 5 ot 63 sy gt s Jaall b @ ) @

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar
kamu selalu ingat. ” (Q.S. An-Nahl : 90)%°

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diberi perintah untuk dapat selalu
berlaku adil, berbuat baik dalam memberikan hak kepada orang-orang yang memang
berhak mendapatkannya. Selain itu ayat ini juga melarang manusia melakukan
kekerasan terhadap sesama dan makhluk lainnya. Karena perbuatan tersebut akan

mendatangkan permusuhan dan kerusakan.

Nilai adil mengandung arti bahwa tidak ada unsur kedzaliman antara pihak

yang satu dengan pihak yang lain dalam kegiatan ekonomi. Nilai adil adalah dengan

89 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 288
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bekerja dengan kecepatan dan ketelitian yang sama sehingga yang upah yang
didapatkan sepadan dengan hasil kerja sehingga tidak memunculkan rasa tidak adil
sesama pekerja. Sedangkan bagi pemilik usaha dapat membagi upah dengan sesuai
hasil kerja mereka tanpa membandingkan-banding pekerja sehingga upah dapat

terbagi jelas sesuai dengan kinerja yang dikerjakan.

b. Keadilan Internal

Keadilan internal pekerja seringkali berfokus pada bagaimana pekerja menilai
dan merasakan keadilan dalam organisasi tempat mereka bekerja, khususnya dalam
hal pemberian upah, perlakuan terhadap mereka, serta kesempatan yang mereka
terima untuk berkembang. Keadilan nilai internal ini berkaitan dengan seberapa adil
tingkat pembayaran upah bila dibandingkan pekerja lain dalam perusahaan yang
sama.

Analisis dari hasil penelitian keadilan internal untuk pekerja pengantar dan
pengangkut rumput laut sudah mendapatkan upah yang adil bila di bandingkan
dengan pekerja pengikat rumput laut. meskipun pekerjaan yang mereka kerjakan
berbeda dan perbedaan upah yang mereka dapatkan juga berbeda. Namun upah dari
setiap pekerja pengantar dan pengangkut rumput laut sama dengan pekerja lain. Upah
dari pengantar dan pengangkut seharga Rp. 1.000/bentangan. Pemilik usaha rumput
laut tidak membeda-bedakan upah dari pengantar dan pengangkut rumput laut. Upah
dari sopir pengantar dan pengangkut rumput laut lebih tinggi di bandingkan dengan
pekerja pengikat rumput laut. Hal itu terjadi karena perbedaan dari pekerjaan mereka.

Bagi pekerja sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat
dan produktif. Keadilan yang dirasakan oleh pekerja dapat meningkatkan kepuasan
kerja, Kkinerja, serta loyalitas terhadap organisasi. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen untuk terus mengembangkan dan memperbaiki kebijakan dan praktik
yang terkait dengan keadilan di tempat kerja agar dapat menciptakan hubungan yang
saling menguntungkan antara pemilik usaha dan pekerja. Nilai keadilan internal

sudah terpenuhi dengan baik pada sopir pengantar dan pengangkut rumput laut karena
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upah yang didapatkan sudah sepadan dengan apa yang dikerjakan. Pemilik usaha
dalam pemberian upah kepada sopir pengantar rumput laut sudah sesuai dengan
konsep keadilan internal karena setelah pekerjaanya selesai upahnya langsung di
berikan oleh pemilik. Sehingga sopir dapat memenuhi kebutuhannya dengan upah
yang di dapatkan.

c. Keadilan perorangan

Keadilan perorangan merujuk pada prinsip keadilan yang menekankan
perlakuan yang setara dan adil terhadap setiap individu dengan memperhatikan hak
dan kewajiban dan kewajiban masing-masing Keadilan perorangan yang tinggi dapat
meningkatkan motivasi intrinsik pekerja. Ketika pekerja merasa dihargai secara adil,
mereka lebih cenderung untuk bekerja dengan lebih keras dan berkomitmen terhadap
pekerjaan mereka. Keadilan perorangan bagi pekerja sering kali mengacu pada
bagaimana pekerja diperlakukan secara individu dalam kelompok tempat kerja
mereka. Fokus utama dalam konteks ini adalah memastikan bahwa setiap pekerja
mendapat perlakuan yang adil, baik dalam hal upah, kesempatan, maupun perlakuan
sosial, berdasarkan kinerja, kontribusi, dan kebutuhan pribadi mereka.

Analisis dari hasil peneletian keadilan perorangan bagi pekerja pengikat
rumput laut sudah sesuai dengan upah sepadan (ujrah al-mistli) dengan pekerjaan
yang dilakukan oleh setiap pekerja. Para pekerja pengikat rumput laut di bayarkan
upahnya dari satuan hasil yang didapatkan oleh setiap pekerja. Keadilan perorangan
yang tinggi dapat meningkatkan motivasi pekerja. Ketika pekerja merasa dihargai
secara adil, mereka lebih cenderung untuk bekerja dengan lebih keras terhadap
pekerjaan mereka. Upah dari pekerja akan diberikan jika pekerjaan yang dilakukan
diselesaikan dengan cepat.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, keadilan perorangan bagi pekerja
memiliki dampak besar pada berbagai aspek kehidupan kerja, seperti motivasi,
kepuasan, kesejahteraan psikologis, dan hubungan kerja. Penting bagi organisasi
untuk memastikan bahwa pekerja diperlakukan dengan adil, baik dalam hal

pengupahan, pengakuan, kesempatan berkembang, maupun perlakuan sosial.
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Penelitian juga menunjukkan bahwa transparansi dalam proses pengambilan
keputusan dan penghargaan terhadap pencapaian individu sangat penting untuk
menciptakan rasa keadilan perorangan di tempat kerja.
d. Keadilan Prosedural

Keadilan prosedural berkaitan dengan pemberian upah dari pekerja atau
kenaikan upah dari pekerja dari tahun ke tahun. Keadilan prosedural bagi pekerja
umumnya berfokus pada bagaimana proses pengambilan keputusan yang
mempengaruhi hak dan kewajiban pekerja dijalankan secara adil, transparan, dan
memberikan kesempatan bagi pekerja untuk memberikan masukan atau pembelaan.
Keadilan prosedural bukan hanya tentang hasil dari keputusan tersebut, tetapi lebih
menekankan pada proses yang digunakan dalam mengambil keputusan tersebut.

Analisis keadilan prosedural bagi pekerja pengikat rumput laut dalam hal
upah yang didapatkan sudah sesuai dengan harga jual beli rumput laut kering
dipasaran. lbnu Taimiyah menekankan bahwa harga harus mencerminkan nilai
barang yang sebenarnya, dan bukan hasil dari eksploitasi atau penipuan.”’ Upah
pekerja di lihat dari harga rumput laut kering, jika harga rumput laut kering tinggi di
pasaran maka pekerja akan mendapatkan upah yang tinggi dari harga 1 ikat rumput
laut begitupun sebaliknya. Namun pekerja pengikat rumput laut tidak mendapatkan
upah di setiap tahun karena rumput laut merupakan pekerjaan musiman yang harga
jual belinya tidak menentu. Pemilik usaha juga tidak bisa memberikan kenaikan upah
bagi pekerja setiap tahun karena harga dari rumput laut yang tidak menentu harganya
dalam setiap tahun. Harga rumput laut saat ini hanya Rp. 13.000,-/kilo dan pemilik
usaha hanya mampu menghasilkan 1 ton rumput laut saat panen. Para pekerja sudah
mendapatkan keadilan prosedural karena upah pekerja di lihat dari harga pasar
rumput laut kering.

Ibnu Taimiyah tidak secara langsung membahas harga pasar, tetapi prinsip-

prinsip yang di ajarkan berkaitan dengan keadilan dalam perdagangan, perlindungan

0 Meriyati, Pemikiran Tokoh Ekonomi Islam: Ibnu Taimiyah. Islamic Banking, No 1, 2016 h.
160
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konsumen, dan larangan praktik yang merugikan masyarakat. Dalam pandangannya,
harga pasar haruslah berdasarkan pada prinsip keadilan, transparansi, dan

menghindari penipuan serta eksploitasi.”

1 Al-Amwal, Pemikiran Ekonomi Ibnu Taimiyah. Journal of Islamic Economic Law, No. 2.
2017. h. 162



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasakan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat di

simpulkan bahwa:

1. Sistem pengupahan pada pekerja rumput laut menggunakan sistem hasil dimana
upah pekerja diberikan oleh pemilik usaha rumput laut berdasarkan dari satuan
hasil rumput laut yang diikat, pembayaran upah dilakukan saat pekerjaan dari
pekerja telah di selesaikan

2. Ujrah Al-Mitsli menurut Ibnu Taimiyah adalah upah yang sepadan dan adil
sebagai tingkat upah yang wajib diberikan oleh pekerja sehingga dapat hidup
yang layak di tengah-tengah masyarakat. Upah yang sepadan adalah pembalas
berupa uang dan sebagainya yang dibayarkan untuk membalas jasa atas apa yang
telah di kerjakan. Menurut Ibnu Taimiyah upah diberikan berdasarkan empat
indikator yakni: keadilan eksternal, keadilan internal, keadilan perorangan dan
keadilan prosedural. Keadilan internal, keadilan perorangan dan keadilan
prosedural sudah terpenuhi dengan baik oleh setiap pekerja. Namun Keadilan
eksternal belum terpenuhi dengan baik kepada setiap pekerja pengikat rumput
laut, karena masih terdapat perbedaan upah yang dilakukan oleh pemilik usaha

rumput laut.

B. Saran
Untuk pemerintah
Sebaiknya pemerintah memberikan ketetatapan upah yang adil dan sama kepada
setiap pekerja pengikat rumput laut agar pemilik usaha tidak dapat semena-
semena dalam memberikan upah kepada pekerja. Mengingat budidaya rumput

laut adalah salah satu terumbu karang yang sedang digalakkan oleh para
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pengusaha. Pemerintah juga harusnya menyediakan tempat untuk pengelolaan
rumput laut di Kab. Pangkep.

Untuk pemilik usaha

Kepada pihak pemilik usaha, sistem pengupahan pekerja sudah baik namun dalam
hal jaminan sosial seperti jaminan kesehatan dan keselamatan kerja masih perlu
mendapatkan perhatian khusus melihat proses dalam mengikat rumput laut yang
sangat mengandalkan kekuatan fisik pekerja. Dalam hal pemberian upah kiranya
dapat dipertimbangkan lagi kenaikan upahnya agar pekerjanya menjadi semangat
dan lebih semangat lagi dalam bekerja.

Untuk peneliti selanjutnya

Saran atau rekomendasi peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah agar kiranya
dapat mengkaji lebih dalam mengenai analisis Ujrah al-mistli menurut lbnu

Taimiyah pada upah pekerja rumput laut.
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Budidaya rumput laut merupakan salah satu usaha rumput laut yang dijadikan
usaha oleh masyarakat setempat yang digalakkan oleh bapak Haeruddin yang
usahanya sudah berjalan 11 tahun lamanya. Bapak Haeruddin membeli bibit rumput
laut di siwa sebanyak satu ton lebih dengan biaya yang dikeluarkan sebesar
15.000.000.00 juta rupiah. Budidaya rumput laut terletak di dermaga maccini baji
kecamatan labakkang kabupaten pangkep. Usaha rumput laut dijalankan dengan cara
mengikat rumput laut pada tali, kemudian dibudidayakan ke laut kembali. Hal
tersebut dilakukan agar rumput laut dapat tumbuh kembali sehigga usaha tersebut
bisa tetap berjalan. Pemilik usaha mempekerjakan pekerja dalam mengikat rumput
laut miliknya, pemilik usaha memberikan tali dan rumput laut kepada pekerja untuk
diikat pada tali tersebut. Dari serbuk-serbuk rumput laut yang tidak dapat di ikat pada
tali akan di keringkan oleh pemilik usaha untuk kemudian dijual pada pembeli
rumput laut yang kemudian akan diekpor ke luar negeri untuk di jual dan dijadikan
bahan makanan. Mayoritas pekerja pengikat rumput laut adalah wanita yang berasal
dari daerah sekitar dan memiliki profesi yang berbeda-beda, seperti ibu rumah tangga,
anak-anak, remaja bahkan orang tua pun bekerja mengikat rumput laut. pemilik usaha

rumput laut.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pekerja
pengikat rumput laut di dapatkan hasil bahwa sistem pembayaran upah pekerja di
berikan pada saat pekerjaanya selesai. Pekerja juga dapat mengambil upahnya perhari
jika pekerja mengiginkannya. Upah di peroleh dari banyaknya rumput laut yang
diikat.

1. Struktur kerja
Struktur kerja merupakan pola formal berupa sususnan kerja yang bertujuan untuk
mengelompokkan orang dan pekerjaan, pola formal aktivitas dan hubungan antara

berbagai sub unit organisasi yang sering digambarkan melalui bagan. Dengan



adanya struktur dalam sebuah usaha akan mempermudah untuk mengetahui tugas

dan wewenang pekerjaan seseorang agar dapat terkordinasi dengan baik

N
PENGELOLAH
RUMPUT LAUT

A\ 4

N
[ PENGANTAR DAN

PENGANGKUT

\4

[ PEKERJA ]

Bagan struktural kerja rumput laut

a. Pengelolah rumput laut
Pengelolah disini yang dimaksud adalah pemilik usaha rumput laut yang
mengawasi pekerja, mengatur dan memberikan upah pekerja.

b. Pengantar dan pengangkut rumput laut
Tugas dari pengantar adalah sebagai sopir yang mengantarkan rumput laut
untuk pekerja untuk di ikat. kemudian setelah pekerja menyelesaikan
pekerjaanya maka pengantar akan mengangkut rumput laut yang telah di ikat
oleh pekerja untuk di bawa ke pemilik usaha.

c. Pekerja
Pekerja adalah orang yang mengikat rumput laut pada tali yang telah di
sediakan oleh pemilik usaha. Jumlah pekerja pengikat rumput laut tidak tetap
tergantung dari banyaknya rumput laut yang diberikan oleh pemilik usaha.
Berikut daftar nama pekerja pengikat rumput laut yanag telah saya

wawancarai:

VI



No. Nama Umur Jabatan | Lamakerja
1. Nurwahidah 22 Tahun Pekerja 8 Tahun
2. Jumriah 50 Tahun Pekerja 4 Tahun
3. Mariani 24 Tahun Pekerja 7 Tahun
4, Saira 35 Tahun Pekerja 5 Tahun
5. Ridha 20 Tahun Pekerja 3 Tahun
6. Riska 20 Tahun Pekerja 2 Tahun
7. Dawiah 38 Tahun Pekerja 8 Tahun
8. Sunggu 65 Tahun Pekerja 10 Tahun

Daftar nama pekerja pengikat rumput laut di Katojoa

2. Fasilitas kerja pekerja pengikat rumput laut
Fasilitas merupakan sarana yang digunakan untuk melancarkan
pelaksanaan kerja dan memberikan kemudahan pada setiap pekerja yang dilakukan.
Fasilitas sangat dibutuhkan oleh pekerja guna membantu pekerja dalam menjalankan
tugasnya. Pemilik usaha memberikan pekerja pengikat rumput laut fasilitas seperti: tali,

pisau, terpal sebagai pengalas rumput laut dan botol.

VII
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PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara untuk Pemilik/pengelola bibit rumput laut

Sejak kapan anda memulai usaha rumput laut?

Berapa banyak pekerja yang anda pekerjakan untuk mengikat rumput laut?
Siapa saja yang membantu anda dalam mengelolah rumput laut?
Bagaimana sistem pengupahan anda kepada pekerja pengikat rumput laut?
Bagaimana cara anda dalam pemberian upah kepada pekerja?

Apakah upah pekerja langsung di berikan setelah pekerjaannya selesai?
Bagaimana sistem pola kerja yang anda terapkan kepada pekerja?

Kapan anda memberikan upah kepada pekerja?

© © N o g K~ DR

Fasilitas-fasilitas apa saja yang anda berikan kepada pekerja pengikat rumput

laut?

VIl



Wawancara Pekerja Pengikat Rumput Laut

o > 0N P o

10.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sistem pengupahan

Sudah berapa lama anda bekerja sebagai pengikat rumput laut?

Mengapa anda ingin bekerja sebagai pengikat rumput laut?

Apakah upah anda diberikan perhari/perminggu?

Jam berapa anda mulai bekerja?

Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menyelesaikan ikatan rumput
laut?

Bagaimana sistem upah yang di terapakan oleh pemilik usaha rumput laut?
Apakah upah langsung d bayarkan setelah pekerjaan anda selesai?

Apakah upah yang anda terima sudah sesuai dengan pekerjaan yang anda
lakukan?

Apakah ada perjanjian awal oleh pemilik usaha terkait upah yang diberikan
sebelum anda memulai mengikat rumput laut?

Apakah ada bonus tambahan yang anda dapatkan ketika pekerjaan anda cepat
selesai?

Ujrah Al-Mitsli

Berapa upah yang anda terima?

Apakah ada perbedaan upah yang anda terima dengan upah pekerja yang bekerja
di tempat lain?

Berapa rata-rata upah yang mampu anda hasilkan dalam satu bulan dari mengikat
rumput laut?

Apakah sistem upah pekerja di tempat ini sama dengan sistem upah pekerja di
tempat lain?

Apakah upah yang anda terima sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari?

Apakah ada keterlambatan dalam pembayaran upah?



16. Apakah ada perbedaan upah yang anda terima jika anda lebih cepat
menyelesaikan pekerjaaan mengikat rumput laut di banding pekera lain?
17. Apakah upah anda sama dengan pekerja lain?

18. Apakah ada peningkatan dari upah anda selama bekerja mengikat rumput laut?
Wawancara Pengantar dan pengangkut Rumput Laut

1. Sudah berapa lama anda bekerja sebegai pengantar dan pengangkut rumput laut?
2. Berapa upah yang anda terima?

3. Apakah upah anda sama dengan pekerja pengikat rumput laut?

Parepare, 20 Maret 2024

Mengetahui,

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

R

Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc., M. Th.l. Muhammad Majdy Amiruddin, Lc., MMA.
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Saful
Umur : 30 Tahun
Agama ¢ lsiam

Pekerjaan/Jabatan  : SuPir Pengontar rumpPui laul

Lama Masa Kerja : 5 Tahun

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mist/i Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep, 21 um1 w29
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DawAaH
Umur : 38 THH
Agama : IsLAM

Pekerjaan/Jabatan % PE“ER]A PumMpu T LAUT

Lama Masa Kerja ~ : # THN

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti

Nim : 2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mist/i Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya
Pangkep, 21 3uM1 2624
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Smpn
Umur 1 BF TAluw
Agama YV

Pekerjaan/Jabatan  : pPelepia Qeutbat @umpuy LAUT

Lama Masa Kerja : Y TAHuwm

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MARANM L
Umur : 14 tAHuwm
Agama D \AM

Pekerjaan/Jabatan @ feyepaa QENGIEAT GuMpT (AUT

Lama Masa Kerja : 1 TAwuw

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep | 21 Junt 2029
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : HAELUDOW
Umur 142 TAHWN
Agama : LA

Pekerjaan/Jabatan : PEMILE UWSAHA RUMPUT LAUT

Lama Masa Kerja i) JaHuN

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep, 23 fumi 20249
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama N TS
Umur o Thvdowp
Agama HELIEITV

Pekerjaan/Jabatan Pekegn PenG VAT RUrpuT LAUT

Lama Masa Kerja L ThAugw
Menerangkan Bahwa

Nama : Firdayanti

Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mist!i Menurut Tbnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep, 11 Juni wnq
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Jumeiay
Umur : Ju TAHUN
Agama HEN IV

Pekerjaan/Jabatan @ PLEERIn pPemYAT  puMpuT (AUT

Lama Masa Kerja HI I IV

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep 321, Jum w29
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama + Sungqu
Umur . 65 Tahun
Agama HI R

Pekerjaan/Jabatan  : Pekeya Pergited rumpd  lewd

Lama Masa Kerja  : 10 Trhun

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti
Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka pencyelesaian
skripsi vang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Tbnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep, 21 aumi w29
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama + NUQaHO A
Umur : 2 Aty
Agama ¢ Clam

Pekerjnan/Jabatan  : pekepdn Penc\kaT fwumeur (AuT

Lama Masa Kerja  : g 1papun

Menerangkan Bahwa
Nama : Firdayanti

Nim :2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep, 2\ uNt 2514
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SURAT KETERAANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : LoKA
Umur : 20 Thuuw
Agama BT

Pekerjaan/Jabatan  : PEYEQIA PERGIAT (ubAT AT

Lama Masa Kerja 1 tadun

Menerangkan Bahwa

Nama : Firdayanti

Nim : 2020203860202059

Benar telah memberikan keterangan wawancara dengan saya dalam rangka peneyelesaian
skripsi yang berjudul “Analisis Ujrah Al-Mistli Menurut Ibnu Taimiyah Pada Upah Pekerja
Rumput Laut Di Katojoa Kecamatan Labakkang Kab. Pangkep.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunaikan sebagai mestinya

Pangkep 2.\ JuN! w24
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Jenis rumput laut yang di ikat pada tali dan akan dibudidayakan ke laut
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Proses pengeringan serbuk rumput laut yang akan dijual
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